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ABSTRAK 

Mel Ulfa Shohila (2019) : Efektivitas Bimbingan Kelompok dengan Teknik 

Assertive Training untuk Meningkatkan 

Kecerdasan Emosional Siswa di SMA Negeri 7 

Pekanbaru 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kecerdasan emosional siswa belum 

dan sesudah diberikan pelayanan bimbingan kelompok dengan teknik Asertive 

Training dan untuk mengetahui efektivitas bimbingan kelompok dengan Teknik 

Asertive training dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa. Adapun jenis 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen the one group pre test dan post test 

design.. Populasi Penelitian ini seluruh siswa kelas IX IPS SMA  Negeri 7 

Pekanbaru sebanyak 144 siswa namun penelitian ini dilakukan secara sampel 

kepada 10 siswa yang memiliki Kecerdasan Emosional yang rendah. Alat 

pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner tes, dan dokumentasi. Uji 

Validitas data menggunakan SPSS For Windows Release 17.00. adapun untuk 

Analisis data yang digunakan untuk membuktikan hipotesis adalah Uji 

Wilcoxon’s, karena datanya berskala ordinal (berjenjang) dan tidak harus 

berdistribusi normal. Hasil penelitian ini menunjukan bahawa kecerdasan 

emosional siswa sebelum diberikan bimbingan kelompok dengan teknik Assertive 

training berada dikategori sedang dengan rata-rata berada pada kategori Low 

Average (dibawah rata-rata) dengan rata-rata 81,8 dan setelah diberikan 

bimbingan kelompok dengan teknik Assertive Training, kecerdasan emosional 

mengalami peningkatan berada pada kategori High Average (diatas rata-rata) 

dengan rata-rata 115,8, maka dapat dikatakan adanya perbedaan Pre-test dan 

Post-test. Jadi dapat disimpulkan bimbingan kelompok dengan teknik assertive 

training efektif untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa yang dilihat dari 

angka probalita Asyimp. Sig (2-tailed) 0.005<0.05 sehingga Ha diterima. 

 

Kata Kunci:  Efektivitas, Bimbingan Kelompok, Assertive training, 

Kecerdasan emosional 
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ABSTRACT 

 

Mei Ulfa Shohila, (2019): The Effectiveness of Group Guidance with 

Assertive Training Technique in Increasing 

Student Emotional Quotient at State Senior High 

School 7 Pekanbaru 

 

The aim that would be achieved in this research was to know student emotional 

quotient before and after being given Assertive Training technique on Group 

Guidance service.  It was an experimental research with the one group pretest and 

posttest design.  All the ninth-grade students of Social Science at State Senior 

High School 7 Pekanbaru that were 144 students were the population of this 

research.  The samples were 10 students having low emotional quotient.  

Observation, interview, questionnaire, test, and documentation were used to 

collect the data.  Validity test was done by using SPSS for Windows Release 

17.00.  Analyzing the data that was used to prove the hypothesis was done by 

using Wilcoxon’s test, because the data were ordinal and might not be normally 

distributed.  The research findings showed that student emotional quotient before 

being given Assertive Training technique on Group Guidance service was on 

“medium” category and the mean 81.8 was on “low average” category.  After 

being given Assertive Training technique, student emotional quotient increased to 

“high average” and the mean was 115.8.  So, it could be stated that there was a 

difference between pretest and posttest.  It could be concluded that Assertive 

Training technique on Group Guidance service was effective in increasing student 

emotional quotient, it could be seen from the probability score of Asyimp. Sig (2-

tailed) 0.005 that was lower than 0.05, and Ha was accepted. 

Keywords: Effectiveness, Group Guidance Treatment, Assertive Training, 

Technique, Emotional Quotient 
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  ملخّص

في خدمة الاستشارة الجماعية  تمرين التأكيد): فعالية تقنية ٢٠١٩ميل ألفة صاحلا، (

لترقية الذكاء الوجداني لدى التلاميذ في المدرسة 

  بكنبارو ٧الثانوية الحكومية 

  

نشود من هذا البحث هو لمعرفة الذكاء الوجداني لدى التلاميذ قبل إن الهدف الم

تصميم مجموعة الاختبار وأما نوع البحث فبحث تجريبي ب .هاوبعد خدمة الاستشارة الجماعية

. ومجتمعه جميع تلاميذ الفصل الحادي عشر لقسم العلوم الاجتماعية في القبلي والبعدي

تلاميذ لهم  ١٠تلميذا. وعيّنت الباحثة  ١٤٤وعددهم  وبكنبار  ٧المدرسة الثانوية الحكومية 

ذكاء وجداني ضعيف ليكونوا عينة لهذا البحث. والأدوات المستخدمة لجمع البيانات هي 

الملاحظة والمقابلة والاستبيان والاختبار والتوثيق. وأما اختبار التدقيق فتمّ بمساعدة برنامج 

وتقنية تحليل البيانات المستخدمة هي اختبار  .١٧الحزمة الإحصائية للعلوم الاجتماعية 

يلكوكسون وتستفيد منه الباحثة لمعرفة الفرضيات، وذلك لأن البيانات لها مقياس متدرجّ ولا 

يلزم لها توزيع عادي. ونتيجة البحث تدل على أن الذكاء الوجداني لدى التلاميذ قبل التطبيق 

 من العادة، وبعد أن تمّ التطبيق ترقّى الذكاء وهو أدنى ٨١،٨هو في المستوى المتوسط ومعدّله 

وهو أعلى من العادة، فهناك فرق بين نتيجة الاختبار القبلي  ١١٥،٨الوجداني أي معدّله إلى 

في خدمة الاستشارة الجماعية فعالة لترقية الذكاء  تمرين التأكيدتقنية والبعدي. فاستنتج بأن 

 Asymp. Sig (2-tailed)الوجداني لدى التلاميذ وذلك من أن نتيجة احتمال 

  ، وذلك بمعنى أن الفرضية البديلة مقبولة.٠،٠٥<٠،٠٠٥

  

، خدمة الاستشارة الجماعية، الذكاء تمرين التأكيدفعالية، تقنية الكلمات الأساسية: 
  .الوجداني
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BAB I 

   PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan sehari-hari sering orang melihat emosi dari sisi 

negatif, emosi dimaknakan dengan kata-kata emosional yang selanjutnya 

diwujudkan dalam berbagai perilaku yang tidak baik seperti kata-kata kotor, 

suara keras, bahkan tingkah laku yang agresif seperti memukul, memecahkan 

dan menyakitkan hati orang. Padahal, emosi juga dilihat dari sisi positif yang 

bermanfaat bagi kehidupan seseorang. Emosi yang diwujudkan secara optimal 

dengan pikiran-pikiran merupakan energi yang memberikan kekuatan, 

kehidupan, dan mengarahkan perbuatan profesional bergantung pada 

kecerdasan emosi yang dimiliki seseorang.  

Siswa merupakan salah satu komponen pendidikan yang menempati 

posisi penting dalam proses pembelajaran, karena, siswa sebagai pihak yang 

ingin meraih cita-cita secara optimal. Dalam proses pembelajaran yang 

diperhatikan pertama kali adalah siswa bagaimana keadaan dan 

kemampuannya, setelah itu menentukan komponen-komponen yang lain.
1
 

Siswa Sekolah Menengah Atas  (SMA) sedang berada pada tahap 

perkembangan remaja. Pada masa remaja sering kali terjadi peningkatan 

emosi yang diiringi pertumbuhan fisik dan psikis yang bervariasi. “Remaja 

merupakan masa peralihan antara masa kehidupan anak-anak ketahap masa 

orang dewasa, masa remaja dikenal dengan masa pencairan jati diri (ego 

                                                           
1
 Muhibbinsyah, Psikologi Pendidikan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010, h.51 
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identity), masa remaja merupakan suatu masa dimana ketegangan emosi 

meninggi, terutama karena berada di bawah tekanan dalam menghadapi 

kondisi baru. Oleh karena itu, sebagian besar remaja mengalami 

ketidakstabilan emosi dari waktu ke waktu sebagai konsekwensi dari usaha 

penyesuaian diri pada pola perilaku baru dan harapan sosial yang baru. Dalam 

kehidupannya terkadang ada sebagian remaja dapat mengendalikan emosi dan 

ada  juga yang tidak dapat mengendalikan emosinya. Secara tradisional masa 

remaja dianggap sebagai periode “badai dan tekanan”, suatu masa dimana 

ketegangan emosi meninggi sebagai akibat dari perubahan fisik dan kelenjar. 

Pertumbuhan pada tahun-tahun awal masa puber terus berlangsung tetapi 

berjalan agak lambat, pertumbuhan yang terjadi terutama bersifat melengkapi 

pola yang sudah terbentuk pada masa puber.
2
  

Golemen menyatakan bahwa setiap manusia memiliki dua potensi 

pikiran, yaitu pikiran rasional dan pikiran emosional. Pikiran rasional 

digerakkan oleh kemampuan intelektual “Intellegence Quotient (IQ), 

sedangkan pikiran emosional digerakkan oleh emosi.
3
 Kecerdasan emosi 

adalah memampuan mengendalikan emosi baik pada diri sendiri maupun dari 

orang lain, serta menggunakan informasi untuk mengarahkan pikiran dan 

tindakan. Kecerdasan emosional juga merupakan  suatu dimensi manusia yang 

berupa karakter. Didalamnya terkandung kemampuan-kemampuan seperti 

kemampuan mengendalikan diri, simpati, semangat, kesabaran, ketekunan, 

dan keterampilan sosial.  

                                                           
2
Hurlock, Elizabeth B. Psikologi  Perkembangan, Jakarta: Erlangga.1999, h.45 

3
Suardi Syam, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, Yogyakarta: Zanafa Publising, 
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 Menurut Golemen (dalam Desmita), kecerdasan merujuk kepada 

kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan orang lain, kemampuan 

memotivasi diri sendiri, kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri 

sendiri dalam hubungannya dengan orang lain serta mampu menghadapi 

kegagalan, mengontrol dorongan-dorongan yang tiba-tiba muncul, mengatur 

mood sehingga tidak mempengaruhi kemampuan berfikir.
4
 

Peserta didik sering menghadapi berbagai permasalahan di sekolah 

yang hampir tidak dapat dihindari walaupun mendapatkan pengajaran yang 

baik. Hal ini dapat disebabkan oleh permasalahan peserta didik yang 

dipengaruhi oleh dirinya sendiri, ataupun cara dirinya memahami orang lain. 

Salah satu permasalahan yang sering terjadi pada peserta didik adalah masalah 

yang menyangkut tentang kecerdasan emosional yang rendah. Hasil riset 

terbaru yang mengatakan bahwa kecerdasan kognitif bukanlah ukuran 

kecerdasan yang sebenarnya. Ternyata emosilah parameter yang paling 

menentukan dalam kehidupan manusia. Kecerdasan intelektual menurut 

Daniel Goleman hanya mengembangkan 20% terhadap kemungkinan 

kesuksesan hidup, sedangkan yang 80% oleh kekuatan-kekuatan lain
5
. 

Kecerdasan emosional setiap individu berbeda-beda. Kecerdasan emosional 

seseorang dapat diketahui melalui ciri-ciri kecerdasan emosional itu sendiri. 

Goleman mengemukakan bahwa ciri-ciri atau indikator dari kecerdasan 

emosional terdiri dari lima bagian, yaitu: (1) kesadaran diri; (2) mengelola 

                                                           
4
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emosi; (3) Memanfaatkan emosi secara produktif; (4) empati; dan (5) 

membinahubungan baik dengan orang lain.
6
  

Masalah yang sering muncul terkait dengan kecerdasan emosional 

khususnya bagi peserta didik yaitu mereka kurang mampu mengatur emosi 

diri sendiri, pikiran dan tingkah laku dalam lingkungan mereka, kurang 

mampu mengelola emosi baik pada diri sendiri maupun ketika berhadapan 

dengan orang lain, sering mengalami kelelahan emosi seperti marah, iri, dan 

dendam sehingga mengakibatkan tindakan agresif baik secara fisik atau 

verbal, siswa kurang berempati dengan keadaan yang ada disekeliling mereka 

baik dengan guru ataupun dengan teman mereka sendiri, sikap acuh tak acuh 

siswa terhadap rekannya yang mengalami masalah, kurang mampu membina 

hubungan baik dengan teman sekitar, egois, dan individualisme.
7
 

Adapun pendapat Nurdin mengenai ciri-ciri dari peserta didik yang 

memiliki kecerdasan emosional yang rendah, antara lain sebagai berikut:  

(a) tidak mempunyai rasa tanggung jawab terhadap perasaan diri 

sendiri, tetapi menyalahkan orang lain; (b) tidak mengetahui perasaan 

sendiri sehinggasering menyalahkan orang lain;(c) Suka meyalahkan 

orang lain; (d) berbohong tentang apa yang ia rasakan; (e) membiarkan 

segala hal terjadi atau bereaksi berlebihan terhadap kejadian yang 

sederhana (kecil) sekalipun; (f) tidak memiliki perasaan dan integritas; 

(g) Tidak sensitif terhdap perasaan orang lain; (h) tidak mempunyai 

rasa empati dan rasa kasihan; (i) kaku, tidak fleksibel, membutuhkan 

aturan-aturan dan struktural untuk merasa bersalah; (j) merasa tidak 

aman, definisif dan sulit menerima kesalahan dan sering merasa 

                                                           
6
 Goleman, Daniel (Alih bahasa oleh T. Hermaya), Emotional Intelligenc; Kecerdasan 
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7
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bersalah; (k) tidak bertanggung jawab; (l) pesimis dan sering 

menganggap dunia tidak adil; dan (m) sering merasa kecewa, pemarah, 

sering menyalahkan, menggunakan kepandaian yang dimilikinya untuk 

menilai dan mengkritik serta tanpa rasa hormat terhadap perasaan 

orang lain.
8
 

 

Berdasarkan permasalahan yang dialami peserta didik, penulis tertarik 

melakukan penelitian di SMA Negeri 7 Pekanbaru dengan mewawancarai 

salah satu guru BK di sekolah tersebut, dari hasil observasi guru BK yang 

penulis dapatkan bahwa masih banyak siswa yang memiliki kecerdasan 

emosional rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes IQ sebanyak 144 siswa di 

kelas IX IPS, dari hasil pre-test terdapat 10 siswa yang memiliki IQ rendah.  

Adapun upaya yang dilakukan oleh guru BK untuk meningkatkan kecerdasan 

emosional peserta didik yaitu dengan cara  memberikan informasi dengan 

teknik klasikal disaat ada jam kosong pelajaran. Dalam memberikan layanan 

bimbingan dan konseling, guru BK dituntut untuk selalu kreatif dan inovatif 

dalam memberikan layanan bimbingan konseling, namun dalam mengatasi 

permasalahan peserta didik yang kecenderungan memiliki permasalahan 

dalam kecerdasan emosional, guru BK tidak mempunyai waktu khusus untuk 

memberikan layanan di kelas dalam menangani permasalahan kecerdasan 

emosional tersebut sehingga guru BK kurang optimal dalam memberikan 

layanan. Maka dari layanan yang diberikan guru BK tersebut tidak  

mendapatkan peningkatan yang signifikan, hal ini bisa dilihat dari hasil post 

test terdapat hanya 3 orang saja yang kecerdasan emosionalnya mengalami 

peningkatan.  
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Dari permasalahan yang diuraikan, upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan kecerdasan emosional dapat dilakukan dengan berbagai cara. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan konseling 

behavioral. Menurut Krumboltz & Thorsen “Behavioral counseling is a 

process of helping people to learn how to solve certain interpersonal, 

emotional, and decision problems.
9
 Artinya konseling behavioraladalah proses 

membantu orang untuk belajar bagaimana memecahkan suatu masalah 

tertentu, baik itu masalah interpersonal, emosional, dan masalah keputusan 

Selanjutnya, Menurut Winkel. Dkk., konseling behavioristik 

berpangkal pada beberapa keyakinan tentang martabat manusia, yang sebagian 

bersifat falsafah dan sebagian lagi bercorak psikologis yaitu, manusia pada 

dasarnya tidak berakhlak baik atau buruk, tepat atau salah.
10

 Berdasarkan 

bekal keturunan atau bawaan dan bakat interaksi antara bekal keturunan dan 

lingkungan, terbentuk aneka pola bertingkah laku yang menjadi suatu ciri khas 

pada kepribadiannya,manusia mampu untuk berefleksi atas tingkah lakunya 

sendiri, menangkap apa yang dilakukannya, dan mengatur dan mengkontrol 

perilakunya sendiri, manusia mampu untuk memperoleh dan membentuk 

sendiri pola tingkah laku yang baru melalui suatu proses belajar, pola itu dapat 

pula diganti melalui usaha belajar yang baru, manusia dapat mempengaruhi 

perilaku orang lain dan dirinya pun dipengaruhi oleh perilaku orang lain. 

                                                           
9
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Adapun teknik-teknik dalam konseling behavior, yakni sebagai 

berikut: 

(1) Desensitisasi sistematis, (2) Relaksasi, (3) Flooding, (4) 

Reinforcement technique, (5) Modeling, (6) Cognitive restructuring, 

(7) Self management, (8) Behavioral rehearsal, (9) Kontrak, (10) 

Pekerjaan rumah, (11) Role playing, (12) Extinction, (13) Satiation 

(penjenuhan), (14) Punishment(hukuman), (15) Timeout, (17) Terapi 

aversi, (18) Assertive training
11

. 

 

Dari teknik-teknik konseling behavior yang telah diuraikan, maka 

dalam hal ini penulis menggunakan teknik assertive training dalam 

meningkatkan kecerdasan emosi peserta didik, dirasa teknik ini efektif 

digunakan karena dapat membantu konseli mengekspresikan perasaan dan 

pikiran yang ditekan terhadap orang lain secara lugas. 

Menurut Corey perilaku asertif adalah “ekspresi langsung, jujur dan 

pada tempatnya dari pikiran, perasaan, kebutuhan, atau hak-hak seseorang 

tanpa kecemasan yang beralasan, langsung artinya perasaaan tersebut dapat 

dinyatakan tanpa berbelit-belit dan dapat terfokus dengan benar
12

. Jujur berarti 

pernyataan dan gerak-geriknya sesuai dengan apa yang diarahkan. Sedangkan 

pada tempatnya berarti perilaku tersebut juga memperhitungkan hak-hak dan 

perasaan orang lain serta tidak mementingkan dirinya sendiri”. Selanjutnya 

Suranata berpendapat bahwa “latihan asertif digunakan untuk melatih konseli 

yang mengalami kesulitan untuk menyatakan diri bahwa tindakannya layak 

atau benar”. Maka dapat disimpulkan  assertive training adalah latihan 

keterampilan sosial agar seseorang mampu mengungkapkan ekspresi. 
13
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Gadza juga mengemukakan bimbingan kelompok di sekolah 

merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk membantu 

mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat.
14

 Bimbingan kelompok 

menekankan bahwa kegiatan bimbingan kelompok lebih dari proses 

pemahaman diri dan lingkungan yang dilakukan oleh sutu orang atau lebih 

yang disebut kelompok. Apabila konseling perorangan mununjukkan layanan 

kepada individu atau klien orang perorang, maka bimbingan kelompok 

mengarahkan layanan kepada sekelompok individu. Maka pemanfaatkan 

teknik Assertive training (latihan penegasan) dapat dilakukan melalui layanan 

bimbingan kelompok.  

Berdasarkan uraian di atas, timbul berbagai permasalahan yang dapat 

penulis kemukakan lewat berbagai sudut pandang yang berkaitan dengan 

kecerdasan emosional siswa, dari hasil wawancara dengan guru “BK di SMA 

Negeri 7 Pekanbaru” yang dilakukan pada tanggal 18 maret 2016 , penulis 

menemukan gejala-gejala sebagai berikut:  

1. Masih ada sebagian siswa yang gampang marah 

2. Masih ada sebagian siswa gemeteran ketika disuruh tampil di depan kelas 

3. Masih ada sebagian siswa sulit berbicara di depan kelas 

4. Masih ada sebagian siswa berbicara tidak sopan dengan guru maupun 

siswa 

5. Masih ada sebagian siswa main-main dalam mengikuti pelajaran 
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Dengan melihat permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: Efektivitas Bimbingan Kelompok 

dengan Teknik Assertive Training untuk Meningkatkan Kecerdasan 

Emosional Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru”. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Alasan peneliti memilih judul di atas adalah: 

1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan bidang 

ilmu yang penulis pelajari. 

2. Masalah yang dikaji dalam judul di atas, penulis mampu untuk 

menelitinya. 

3. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh peneliti untuk melakukan penelitian. 

 

C. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka perlu adanya penegasan istilah. Beberapa istilah yang terkait dengan 

judul penelitian ini adalah efektivitas, bimbingan kelompok, kecerdasan 

emosional.  

1. Efektivitas 

Efektivitas menurut bahasa Inggris yaitu : “effective” yang berarti 

guna atau tercapainya sesuatu pekerjaan/kegiatan yang direncanakan. 

Selain itu efektivitas dapat diartikan “suatu pengukuran keberhasilan 

dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditentukan”.
15

 Jadi efektivitas 
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adalah keadaan yang menunjukkan sejauh mana yang telah direncanakan 

dapat terlaksana dan tercapai dengan baik. 

2. Teknik Assertive Training 

Asertivitas merupakan suatu kemampuan untuk 

mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan dan dipikirkan pada 

orang lain namun tetap menjaga dan menghargai hak-hak serta perasaan 

orang lain. Latihan asertif merupakan latihan keterampilan-sosial yang 

diberikan pada individu yang diganggu kecemasan, tidak mampu 

mempertahankan hak-haknya, terlalu lemah, membiarkan orang lain 

merongrong dirinya, tidak mampu mengekspresikan amarahnya dengan 

benar dan cepat tersinggung. 

3. Bimbingan Kelompok  

Bimbingan kelompok yaitu layanan bimbingan yang 

memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama memperoleh 

bebagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari pembimbing/ 

konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupan sehari hari baik 

individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat serta 

untuk pertimbangan dalam  pengambilan keputusan.
16

 

4. Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali perasaan kita 

sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan 

kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam 
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hubungan dengan orang lain, sehingga tidak mempengaruhi kemampuan 

berfikir. Tanpa  adanya kecerdasan emosi, sering terjadi nafsu 

mengalahkan nalar, sehingga mudah menjadi emosional dan dampaknya 

sering salah dalam mengambil keputusan. 
17

 

Jadi, efektivitas teknik asertif training terhadap kecerdasan emosional 

siswa adalah seberapa besar hasil teknik asertif training dalam layanan 

bimbingan kelompok untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa 

dengan memamfaatkan dinamika kelompok, yang membahas masalah pribadi 

yang dialami masing-masing individu hingga siswa dapat mengontrol 

emosinya dan semua faktor yang relevan dalam menentukan arah tindakan 

yang terbaik bagi semua yang berkepentingan. 

 

D. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan di atas 

bahwa persoalan pokok kajian ini adalah “ Efektivitas Bimbingan 

Kelompok dengan Teknik Assertive Training untuk Meningkatkan 

Kecerdasan Emosional Siswa”. Maka identifikasi permasalahannya yang 

mengitari penelitian ini adalah:  

a. Efektivitas bimbingan kelompok dengan teknik assertive training 

untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa di SMA Negeri  7 

Pekanbaru 
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b. Pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik assertive training 

untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa di SMA Negeri 7 

Pekanbaru 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan bimbingan kelompok 

dengan teknik assertive training untuk meningkatkan kecerdasan 

emosional siswa di SMA Negeri 7  Pekanbaru 

d. Tingkat kecerdasan emosional sebelum pelaksanaan bimbingan 

kelompok dengan teknik assertive training di SMA Negeri 7 

Pekanbaru 

2. Batasan Masalah 

Berhubung banyaknya persoalan-persoalan yang mengintari kajian 

ini seperti yang dikemukakan dalam identifikasi masalah di atas, maka 

penulis memfokuskan pada bimbingan kelompok dengan teknik asertif 

training, kecerdasan emosional dan efektivitas layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik assertive training untuk meningkatkan 

kecerdasan emosional siswa di SMA Negeri 7 Pekanbaru.  

3. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana kecerdasan emosional siswa sebelum diberikan bimbingan 

kelompok dengan teknik assertive training di SMA Negeri 7 

Pekanbaru? 

b. Bagaimana kecerdasan emosional siswa sesudah diberikan bimbingan 

kelompok dengan teknik assertive training di SMA Negeri 7 

Pekanbaru? 
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c. Apakah bimbingan kelompok dengan teknik assertive training efektif 

untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa di SMA Negeri 7 

Pekanbaru? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui kecerdasan emosional siswa sebelum diberikan 

bimbingan kelompok dengan teknik assertive training di SMA Negeri 

7 Pekanbaru 

b. Untuk mengetahui kecerdasan emosional siswa sesudah diberikan 

bimbingan kelompok dengan teknk assertive training di SMA Negeri 

7 Pekanbaru. 

c. Untuk mengetahui efektivitas bimbingan kelompok dengan teknik 

assertive training untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa di 

SMA Negeri 7 Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis dan 

manfaat praktis sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan memberikan 

sumbangan atau referensi ilmiah bagi jurusan bimbingan konseling, 
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khususnya mengenai efektivitas bimbingan kelompok dengan teknik 

assertive training untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh: 

1) Bagi peneliti sendiri, sebagai syarat untuk mencapai gelar Sarjana 

Strata-1 (S1) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan 

Bimbingan Konseling UIN Suska Riau. 

2) Bagi guru bimbingan konseling, hasil penelitian ini bisa digunakan 

sebagai bahan pertimbangan untuk lebih meningkatkan 

profesionalisme kerja. 

3) Bagi Prodi Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi Bimbingan  

Konseling, hasil penelitian ini digunakan sebagai informasi tentang 

kemampuan guru bimbingan konseling menerapkan bimbingan 

kelompok dengan teknik assertive training untuk meningkatkan 

kecerdasan emosional siswa. 

4) Bagi lokasi penelitian, SMA Negeri 7 Pekanbaru hasil penelitian 

ini dapat digunakan sebagai informasi dalam menentukan 

kebijakan. Khususnya yang berkaitan dengan peningkatan 

keprofesionalan guru bimbingan konseling. 

5) Bagi peneliti selanjutnya, hasil ini bisa dijadikan referensi jika 

ingin mengadakan penelitian yang berhubungan dengan bimbingan 

kelompok dengan teknik assertive training. 
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS DAN KONSEP OPERASIONAL 

 

A.  Konsep Teoretis 

1. Bimbingan Kelompok 

a. Pengertian Bimbingan Kelompok 

Menurut Hartinah “bimbingan kelompok adalah kegiatan 

bimbingan yang diberikan kepada kelompok individu yang mengalami   

masalah yang dimana kelompok sebagai wadah isi bimbingan 

konseling yang dicurahkan”.
18

 Prayitno juga menegaskan pendapat 

serupa dengan Hartinah bahwa “bimbingan kelompok memanfaatkan 

dinamika untuk mencapai tujuan-tujuan bimbingan dan konseling, 

bimbingan kelompok lebih menekankan suatu upaya bimbingan 

kepada individu melalui kelompok”.
19

 Hal ini sejalan dengan pendapat 

yang dikemukakan oleh Sukardi: Layanan bimbingan kelompok 

adalah layanan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara 

bersama-sama memperoleh bahan dari nara sumber tertentu (terutama 

guru pembimbing atau konselor) yang berguna untuk menunjang 

kehidupan sehari-hari baik individu sebagai pelajar, anggota keluarga, 

dan masyarakat serta untuk mempertimbangkan dalam pengambilan 
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keputusan”.
20

 Sedangkan Winkel dan Hastuti, “mengatakan bahwa 

bimbingan kelompok bukan suatu himpunan individu-individu yang 

karena satu atau lain alasan tergabung bersama, melainkan suatu unit 

orang yang mempunyai tujuan yang ingin dicapai bersama, 

berinteraksi dan berkomunikasi secara intensif satu sama lain pada 

waktu berkumpul, saling tergantung pada proses bekerja sama, dan 

mendapat kepuasan pribadi dari interaksi psikologis dengan seluruh 

anggota yang tergabung dalam satuan itu”. 
21

 

Dari beberapa pengertian bimbingan kelompok yang telah 

dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan 

kelompok adalah proses pemberian informasi dan bantuan yang 

diberikan oleh seorang ahli (guru pembimbing) pada sekelompok 

individu dengan memanfaatkan dinamika kelompok guna mencapai 

suatu tujuan tertentu, dan di dalam kegiatan bimbingan kelompok 

individu saling berinteraksi, mengeluarkan pendapat, memberikan 

tanggapan, saran, dan sebagainya, sehingga individu dapat mencapai 

perkembangan secara optimal. Bimbingan kelompok menekankan 

pada proses berinteraksi dan berkomunikasi kelompok untuk 

memperoleh kepuasan pribadi. 

  

                                                           
20
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b. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok 

Tujuan bimbingan  kelompok yang dikemukakan oleh Winkel 

dan Hastuti mengatakan bahwa “Tujuan bimbingan kelompok adalah 

menunjang perkembangan pribadi dan perkembangan sosial masing-

masing anggota kelompok serta meningkatkan mutu kerja sama dalam 

kelompok guna mencapai aneka tujuan yang bermakna bagi para 

partisipan”.
22

 Sedangkan menurut Prayitno tujuan bimbingan 

kelompok adalah “mewujudkan kemandirian dalam kehidupan 

kepentingan pribadi maupun kepentingan sosial”. 
23

 Selain itu menurut 

Jones dikutip dari Nursalim dan Suradi menegaskan menegenai tujuan 

diselenggarakannya “bimbingan kelompok adalah membantu peserta 

menyadari kebutuhan-kebutuhan dan masalahnya serta membantu 

memahami perasaan peserta lain”.
24

 

Dari beberapa tujuan layanan bimbingan kelompok menurut 

beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bimbingan kelompok 

bertujuan agar permasalahan yang menganggu perasaan dapat 

diungkapkan, diringankan melalui mengubah pikiran yang buntu 

melalui masukkan atau tanggapan baru. lebih efektif. yakni 

peningkatan kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun 

nonverbal para siswa. 

  

                                                           
22
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c. Materi Layanan Bimbingan Kelompok 

Dalam layanan bimbingan kelompok materi yang dapat dibahas 

berbagai hal yang amat beragam yang berguna bagi siswa (dalam 

segenap bidang bimbingan). Materi tersebut meliputi:  

Pemahaman dan pemantapan kehidupan keberagaman dan 

hidup sehat  

1) Pemahaman dan penerimaan diri sendiri dan orang lain 

sebagaimana adanya (termasuk perbedaan individu, sosial 

dan budaya serta permasalahannya)  

2) Pemahaman tentang emosi, prasangka, konflik dan 

peristiwa yang terjadi di masyarakat serta 

pengendaliannya/pemecahannya. 

3) Pengaturan dan penggunaan waktu secara efektif (untuk 

belajar dan kegiatan sehari-hari serta waktu senggang) 

Pemahaman tentang adanya berbagai alternatif pengambilan 

keputusan dan berbagai konsekuensinya  

4) Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar, pemahaman 

hasil belajar, timbulnya kegagalan belajar dan cara-cara 

penanggulangannya (termasusk EBTA, EBTANAS, 

UMPTN)  

5) Pengembangan hubungan sosial yang efektif dan produktif  

6) Pemahaman tentang dunia kerja, pilihan dan pengembangan 

karier serta perencanaan masa depan 23  

7) Pemahaman tentang pilihan dan persiapan memasuki 

jurusan/program studi dan pendidikan lanjutan.  

8) Materi dalam bidang-bidang bimbingan Materi layanan 

bimbingan kelompok dalam bidang bimbingan sebagaimana 

dalam materi layanan bimbingan lainnya, yang meliputi: 

bimbingan pribadi, bimbingan social, bimbingan belajar, 

dan bimbingan karier.
25

 

 

d. Pembentukan Kelompok oleh Guru Bimbingan dan Konseling  

Kelompok dalam layanan bimbingan kelompok dapat dibentuk 

melalui pengmpulan  sejumlah individu (siswa dan individu lainnya) 

yang brasal dari: 
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1) Satu siswa yang dibagi kedalam beberapa kelompok  

2) Kelas-kelas siswa yang berbeda dihimpun dalam satu 

kelompok 

3) Lokasi dan kondisi yang berbeda dikumpulkan menjadi satu 

kelompok 

 

Pengelompokan individu dilakukan dengan memperhatikan 

aspek relatif homogenitas dan haterogonitas sesuai dengan tujuan 

layanan. Data dari instrumentasi himpunan data dan sumber-sumber 

lainnya yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam 

pembentukan kelompok. Penempatan seseorang dalam kelompok 

tertentu dapat merupakan penugasan, penetapan secara acak, ataupun 

pemilihan bebas individu besangkutan. Jumlah siswa dalam layanan 

bimbingan kelompok ini adalah antara 10-15 orang.
26

  

Menurut Prayitno dalam menyelenggarakan bimbingan 

kelompok dikenal dua jenis kelompok, yaitu kelompok bebas dan 

kelompok tugas. 
27

 

1) Kelompok bebas 

Dalam kegiatannya para anggota bebas megemukakan 

segala pikiran dan perasaannya dalam kelompok.  

2) Kelompok Tugas  

Dalam kelompok tugas Pimpinan kelompok mengemukakan 

suatu tugas untuk selanjutnya dibahas dan diselesaikan oleh 

anggota kelompok. 
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e. Asas Bimbingan Kelompok                              

Asas-asas yang ada dalam layanan bimbingan kelompok  

diantaranya adalah sebagai berikut:  

1) Asas kerahasiaan; para anggota harus menyimpan dan 

merahasiakan informasi apa yang dibahas dalam kelompok, 

terutama hal-hal yang tidak layak diketahui orang lain 

2) Asas keterbukaan; para anggota bebas dan terbuka mengemukakan 

pendapat, ide, saran, tentang apa saja yang yang dirasakan dan 

dipikirkannya tanpa adanya rasa malu dan ragu-ragu.  

3) Asas kesukarelaan; semua anggota dapat menampilkan diri secara 

spontan tanpamalu atau dipaksa oleh teman lain atu pemimpin 

kelompok  

4) Asas kenormatifan; semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak 

boleh bertentangan dengan norma-norma dan kebiasaan yang 

berlaku.
28

 

f. Tahap-tahap dalam Bimbingan Kelompok 

Siti Hartinah menyatakan pada umumnya, terdapat empat tahap 

perkembangan, yaitu tahap pembentukan, peralihan, pelaksanaan 

kegiatan, dan pengakhiran. 

1) Tahap Pembentukan 

Tahap pembentukan ini adalah tahap pengenalan dan tahap 

pelibatan diri atau tahap memasukkan diri kedalam kehidupan 

kelompok. Tahap pembentukan meliputi kegiatan: 

                                                           
28

 Prayitno. Layanan Bimbingan Kelompok dan Konseling Kelompok (Seri Layanan 
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a) Menerima secara terbuka dan mengucapkan terimakasih atas 

kehadiran dan ketersediaan anggota kelompok.  

b) Berdoa bersama yang langsung dipimpin pempimpin 

kelompok. 

c) Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok. 

d) Menekankan pentingnya asas-asas kegiatan yang harus ditaati 

dalam pelaksanaan bimbingan layanan, terutama asas 

keterbukaan, kesukarelaan, kegiatan, kenormatifan dan 

kerahasiaan.  

e) Melakukan perkenalan dilanjutkan dengan permainan untuk 

menghidupkan suasana; rangkaian nama bergantian antar 

anggota kelompok dan permainan lainnya.
29

 

2) Tahap Peralihan  

Pada tahap peralihan merupakan jembatan antara tahap 

pertama dan ketiga, kegiatannya meliputi: 

a) Menjelaskan kegiaatan yang akan ditempuh pada tahap 

berikutnya;  

b) Menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap 

menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya; 

c) Membahas suasana yang terjadi;  

d) Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota
30
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3) Tahap Kegiatan 

Tahap ini merupakan inti dari kegiatan kelompok, ada 

berbagai kegiatan yang dilaksanakan, yaitu:  

a) Masing-masing anggota secara bebas mengemukakan masalah 

atau topik bahasan. 

b) Menetapkan masalah atau topik yang akan dibahas terlebih 

dahulu. 

c) Anggota membahas masing-masing topik secara mendalam dan 

tuntas. 

d) Kegiatan tersebut dilakukan dengan tujuan agar dapat 

terungkapnya masalah atau topik yang dirasakan, dipikirkan 

dan dialami oleh anggota kelompok.
31

 

4) Tahap Pengakhiran 

Pada tahap pengakhiran ini kegiatan yang dilakukan 

meliputi: 

a) Pemimpin kelempok mengemukakan bahwa kegiatan akan 

segera diakhiri 

b) Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan 

hasil-hasil kegiatan 

c) Membahas kegiatan lanjutan
32

 

d) Mengemukakan perasaan dan harapan 
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2. Teknik Assertive Training 

Teknik yang dapat digunakan dalam menyelenggarakan bimbingan 

kelompok ini yaitu Assertive Training (latihan ketegasan). 

a. Pengertian Assertive Training (Latihan Ketegasan) 

Asertivitas merupakan suatu kemampuan untuk 

mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan dan dipikirkan 

pada orang lain namun tetap menjaga dan menghargai hak-hak serta 

perasaan orang lain. Latihan asertif merupakan latihan keterampilan-

sosial yang diberikan pada individu yang diganggu kecemasan, tidak 

mampu mempertahankan hak-haknya, terlalu lemah, membiarkan 

orang lain merongrong dirinya, tidak mampu mengekspresikan 

amarahnya dengan benar dan cepat tersinggung. 

Corey menyatakan bahwa asumsi dasar dari pelatihan asertifitas 

adalah bahwa setiap orang mempunyai hak untuk mengungkapkan 

perasaannya, pendapat, apa yang diyakini serta sikapnya terhadap 

orang lain dengan tetap menghormati dan menghargai hak-hak orang 

tersebut.
33

 Teknik ini digunakan untuk melatih klien yang mengalami 

kesulitan untuk menyatakan diri bahwa tindakannya adalah layak atau 

benar. Latihan ini terutama berguna di antaranya untuk membantu 

individu yang tidak mampu mengungkapkan perasaan tersinggung,                                                                                                                                    

kesulitan menyatakan tidak, mengungkapkan afeksi dan respon posistif 

lainnya. Cara yang   digunakan adalah dengan permainan peran dengan 

                                                           
33

 Corey, Gerald. Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi. Bandung: PT Refika 

Aditama. 2010, 



 

    

24

bimbingan konselor. Diskusi-diskusi kelompok juga dapat diterapkan 

dalam latihan asertif ini. 

b. Jenis perilaku Asertif ada 3: 

1) Asertif Penolakan 

Ditandai oleh ucapan memperhalus seperti : maaf 

2) Asertif Pujian 

Ditandai oleh kemampuan untuk mengekspresikan perasaan 

positif seperti menghargai, menyukai, mencintai, mengagumi, 

memuji dan bersyukur. 

3) Asertif Permintaan 

 Terjadi jika seseorang meminta orang lain melakukan 

sesuatu yang memungkinkan kebutuhan atau tujuan seseorang 

tercapai, tanpa tekanan atau paksaan.  

c. Manfaat Assertive Training 

Manfaat dari teknik Assertive Training, yaitu: 

1) Melatih individu yang tidak dapat menyatakan kemarahan dan 

kejengkelan 

2) Melatih individu yang mempunyai kesulitan untuk berkata tidak 

dan yang membiarkan orang lain memanfaatkannya 

3) Melatih individu yang merasa bahwa dirinya tidak memiliki hak 

untuk menyatakan pikiran, kepercayaan, dan perasaan-perasaannya 

4) Melatih individu yang sulit mengungkapkan rasa kasih dan respon-

repon positif yang lain 
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5) Meningkatkan penghargaan terhadap diri sendiri 

6) Membantu untuk mendapatkan perhatian dari orang lain 

7) Meningkatkan kemampuan dalam mengambil keputusan 

8) Dapat berhubungan dengan orang lain dengan konflik, 

kekhawatiran dan penolakan yang lebih sedikit. 

d. Tujuan Assertive Training 

Dalam  pelaksanaan assertive  training terdapat tujuan  yang  

dicapai  oleh konselor  dan  klien.  Adapun  tujuan assertive  

training menurut  Joyce  dan Weil “assertive  training adalah  

mengembangkan  perasaan  ekspresi  yang baik   yang   positif   

maupun   yang   negatif,   mengekspresikan   perasaan-perasaan  

yang  kontradiktif,  dan  mengembangkan  perilaku  atas  dasar 

prakarsa sendiri”
34

 

 

Berdasarkan  pendapat  tersebut Assertive  training membantu  

individu mengekspresikan  perasaannya  dan  melakukan  perilaku  

atas  dasar  keinginannya sendiri namun tetap berdasarkan ketentuan-

ketentuan yang sudah ditetapkan dan tetap menghormati perasaan 

orang lain disekitarnya. 

Selain itu menurut Hartono “assertive training bertujuan untuk 

membantu bagi  individu  yang:   

(1)  tidak  dapat  mengungkapkan  kemarahan  atau 

kejengkelannya;  (2)  menunjukkan  kesopanan yang  

berlebihan  dan  selalu mendorong  orang  lain  untuk  

mendahuluinya;  (3)  mengalami  kesulitan dalam berkata 

“tidak”; (4) kesulitan untuk mengungkapkan afersi dan respon  

positif  lainnya;  dan  (5)  merasa  tidak  punya  hak  

menyatakan pendapat dan pikiran”.
35
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Berdasarkan  pendapat  tersebut assertive  training bertujuan  

membantu peserta  didik  untuk  mengekspresikan  atau  

mengungkapkan  perasaannya  baik positif  maupun  negatif  dan  

mengatakan  tidak  pada  perilaku  yang  disadari  tidak baik untuk 

dilakukan. 

Lazarus   mengemukakan   bahwa   tujuan   latihan   assertive   

adalah   untuk mengoreksi   perilaku   yang   tidak   layak   dengan   

mengubah   respon-respon emosional  yang  salah  dan  mengeliminasi  

pemikiran  irasional.  Lazarus  juga menyatakan bahwa tujuan latihan 

asertif adalah untuk meningkatkan kemampuan interpesonal    yaitu: 1) 

menyatakan    tidak; 2) membuat permintaan; 3) mengekspresikan  

perasaan  baik  positif  maupun  negatif;  serta 4) membuka  dan 

mengakhiri percakapan.
36

 

Dari  beberapa  penjelasan  mengenai  tujuan  dari  latihan  

asertif  tersebut, maka dapat dijelaskan pula tujuan dari latihan asertif 

adalah sebagai berikut . 

1) Mengajarkan  individu  untuk  menyatakan  diri  mereka  dalam  

suatu  cara sehingga  memantulkan  kepekaan  kepada perasaan  

dan  hak-hak  orang lain; 

2) Meningkatkan    keterampilan    behavioralnya    sehingga    

mereka    bisa menentukan pilihan apakah pada situasi tertentu 

perlu berperilaku seperti apa yang diinginkan atau tidak; 
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3) Mengajarkan   pada   individu   untuk   mengungkapkan   diri   

dengan   cara sedemikian  rupa  sehingga  terefleksi  kepekaanya  

terhadap  perasaan  dan hak orang lain; 

4) Meningkatkan kemampuan individu untuk menyatakan dan 

mengekspresikan dirinya dengan enak dalm berbagai situasi sosial;  

Menghindari kesalah pahaman dari pihak lawan komunikasi. 

e. Langkah-langkah Pelaksanaan Teknik Assertive Training 

Adapun  langkah-langkah  dalam  strategi  latihan  asertif  

adalah  sebagai berikut:  

1) Rasionalstrategi,  

Yaitu  konselor  memberikan  rasional/  menjelaskan maksud  

penggunaan  strategi.. 

2)  Identifikasi keadaan yang menimbulkan persoalan. 

Yaitu     konselor     meminta     klien     menceritakan     secara     

terbuka permasalahan yang dihadapi dan sesuatu yang dilakukan 

atau dipikirkan pada saat permasalahan timbul. 

3) Membedakan  perilaku  asertif  dan  tidak  asertif  serta  

mengeksplorasi  

4) Bermain peran, pemberian umpan balik serta pemberian model 

perilaku yang lebih baik. 

5) Melaksanakan latihan dan praktik  

6) Mengulang latihan. Klien mengulang latihan kembali tanpa 

bantuan pembimbing 
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7) Tugas rumah dan tindak lanjut Konselor   member   tugas   rumah   

pada   klien,   dan   meminta   klien mempraktekkan   perilaku   

yang   diharapkan   Konselor menghentikan program bantuan.
37

 

f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Assertive  

Training 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan Assertive 

Training adalah sebagai berikut: 

1) Konselor/guru bimbingan dan konseling di sekolah karena 

konselor/guru bimbingan konseling yang memberikan pengetahuan 

dan keterampilannya tentang assertive training kepada peserta 

didik untuk diterapkan dalam kehidupan sosial. 

2) Peserta didik karena peserta didik merespon atas apa yang 

diberikan konselor / guru bimbingan konseling, sehingga dapat 

merubah perilaku peserta didik kearah yang lebih baik. 

3. Pengertian Kecerdasan Emosional 

a. Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional sangat penting dalam kehidupan karena 

pada hakikatnya pengalaman emosional akan selalu mengalir dan 

berkelanjutan dalam perkembangan individu. Baharudin menyatakan 

bahwa” kecerdasan emosional adalah kemampuan atau keterampilan 

dalam mengendalikan diri, memiliki semangat dan ketekunan yang 

tinggi, mampu memotivasi dirinya dalam mengerjakan sesuatu, dan 

                                                           
37

 Ibid, h.144 



 

    

29

mampu berinteraksi dengan orang lain”.
38

 Goleman menyatakan 

bahwa kecerdasan emosional terdiri dari lima dimensi utama yaitu: (1) 

mengenali emosi diri, (2) mengelola emosi, (3) memotivasi diri 

sendiri, (4) mengenali emosi orang lain (5) membina hubungan.
39

  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kecerdasan emosional berperan penting dalam pembentukan watak dan 

kepribadian seseorang, bahkan sangat menentukan keberhasilan dan 

kualitas kehidupannya. Tidak hanya itu seseorang yang dapat 

mengelola emosinya akan mampu untuk berinteraksi dengan orang 

lain.  

Terkait dengan siswa sebagai peserta didik yang seharusnya 

memiliki kecerdasan emosional yang stabil sehingga lebih mudah 

dalam proses pembelajaran.  

Penerapan kecerdasan emosional dalam proses pembelajaran 

memiliki arti yang sangat penting, sebab dapat menimbulkan gairah 

belajar siswa di kelas. Agar penerapan kecerdasan emosi dalam proses 

pembelajaran berjalan dengan baik, maka guru perlu untuk 

membangun hubungan yang baik dengan siswa. Melalui hubungan 

guru diyakini tidak hanya menggunakan logika tetapi selalu 

menggunakan emosi yang cerdas.  
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Siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang baik harus 

memiliki rasa ingin tahu yang lebih baik. Keingintahuan tersebut dapat 

dilihat dari penguasaan materi – materi yang diajarkan. Selain itu, 

kecerdasan emosi yang dimiliki siswa nampak juga dalam kecakapan 

dalam berkomunikasi baik dengan siswa, guru dan kepala sekolah. 

Melalui komunikasi yang baik materi yang diajarkan kepada siswa 

akan mudah dipahami, sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai.  

Kecerdasan emosional siswa erat kaitannya dengan tanggung 

jawab siswa sebagai peserta didik dengan Indikator: Mengenali emosi 

diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang 

lain dan membina hubungan. 

b. Aspek-aspek Kecerdasan Emosional  

1) Kesadaran Diri 

Kesadaran diri yakni untuk mengenal perasaan, memahami 

yang sedang kita rasakan, dan mengetahui sebab munculnya 

perasaan tersebut, serta perilaku kita terhadap orang lain. 

Kesadaran diri yakni mengetahui apa yang kita rasakan pada suatu 

saat dan menggunakannya untuk memandu pengambilan diri 

sendiri, memiliki tolak ukur yang realistis atas kemampuan diri 

sendiri dan kepercayaan diri yang kuat.
40

 

2) Pengaturan diri  

Adalah menangani emosi sedemikian rupa, sehingga 

berdampak positif kepada pelaksanaan tugas, peka terhadap kata 
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hati sanggup menunda kenikmatan sebelum tercapai semua 

gagasan, maupun pulih kembali kepada sebuah emosi.  

3) Motivasi   

Motivasi adalah keadaan dimana yang terdapat dalam diri 

seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktifitas tertentu 

guna mencapainya suatu tujuan.
41

 Motivasi menggunakan hasrat 

yang paling dalam untuk menggerakkan dan menuntut seseorang 

menuju sasaran, membantu individu mengambil inisiatif dan 

bertindak sangat efektif, serta untuk bertahan menghadapi 

kegagalan dan frustasi. 

4) Empati  

Empati adalah merasakan apa yang dirasakan orang lain, 

mampu memahami perfektif mereka.
42

 

5) Keterampilan Sosial  

Keterampilan sosial adalah menangani emosi dengan baik 

ketika berhubungan dengan orang lain dan cermat membaca situasi 

dan jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar, menggunakan 

keterampilan-keterampilan ini untuk mempengaruhi dan 

memimpin, bermusyawarah dan menyelesaikan perselisihan, serta 

untuk bekerja sama dan bekerja dalam team.
43
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c. Komponen Kecerdasan Emosional  

Daniel Goleman mengklasifikasikan kecerdasan emosional 

menjadi lima komponen penting yaitu: Mengenali emosi diri, 

mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain 

dan membina hubungan.  

1) Mengenali emosi diri  

Mengenali emosi diri adalah mengetahui apa yang 

dirasakan seseorang pada suatu saat dan menggunakannya untuk 

memandu pengambilan keputusan diri sendiri.
44

 Kemampuan 

mengenali emosi diri juga merupakan kemampuan seseorang 

dalam mengenali perasaannya sendiri sewaktu perasaan atau emosi 

itu muncul. Ini sering dikatakan sebagai dasar dari kecerdasan 

emosional. Seseorang yang mampu mengenali emosinya sendiri 

adalah bila ia memiliki kepekaan yang tajam atas perasaan mereka 

yang sesungguhnya dan kemudian mengambil keputusan-

keputusan secara mantap. Misalnya sikap yang diambil dalam 

menentukan berbagai pilihan, seperti memilih sekolah, sahabat, 

pekerjaan sampai kepada pemilihan pasangan hidup.     

2) Mengelola emosi   

Mengelola emosi yaitu menangani perasaan agar perasaan 

dapat terungkap dengan pas. Kecakapan ini bergantung pula pada 

kesadaran diri. Mengelola emosi berhubungan dengan kemampuan 
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untuk menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, 

kemurungan, atau ketersinggungan, dan akibat-akibat yang timbul 

karena gagalnya keterampilan emosional dasar.  

Kemampuan mengelola emosi juga merupakan kemampuan 

seseorang untuk mengendalikan perasaannya sendiri sehingga 

tidak meledak dan akhirnya dapat mempengaruhi perilakunya 

secara salah.  

3) Memotivasi diri sendiri  

 Memotivasi diri sendiri adalah kemampuan menata emosi 

sebagai alat untuk mencapai tujuan dalam kaitan untuk memberi 

perhatian, untuk memotivasi diri sendiri dan menguasai diri 

sendiri. Orang-orang yang memiliki keterampilan ini cenderung 

jauh lebih produktif dan efektif dalam hal apapun yang mereka 

kerjakan. 

4) Mengenali emosi orang lain  

Mengenali emosi orang lain atau empati adalah 

kemampuan untuk merasakan orang lain, mampu memahami 

perspektif mereka, menumbuhkan hubungan saling percaya dan 

menyelaraskan diri dengan orang banyak atau masyarakat.
45

 Orang 

yang memiliki empati lebih mampu menangkap sinyal-sinyal 

sosial yang tersembunyi yangmengisyaratkan apa-apa yang 

dibutuhkan atau dikehendaki orang lain.  
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Kemampuan mengenali emosi orang lain juga merupakan 

kemampuan untuk mengerti perasaan dan kebutuhan orang lain, 

sehingga orang lain akan merasa senang dan dimengerti 

perasaannya.   

5) Membina hubungan   

Membina hubungan yaitu kemampuan mengendalikan dan 

menangani emosi dengan baik ketika berhubungan dengan orang 

lain, cermat membaca situasi dan jaringan sosial, berinteraksi deng 

lancar, memahami dan bertindak bijaksana dalam hubungan antar 

manusia. Singkatnya keterampilan sosial merupakan seni 

mempengaruhi orang lain.
46

    

Hal ini dapat disimpulkan betapa pentingnya kecedasan 

emosional dikembangkan pada diri siswa atau peserta didik. 

Karena betapa banyak kita jumpai siswa atau peserta didik, dimana 

mereka begitu cerdas disekolah, begitu cemerlang prestasi 

akademiknya, namun bila tidak dapat mengelola emosinya, seperti 

mudah marah,mudah putus asa atau angkuh dan sombong, maka 

prestasi tersebut tidak akan banyak bermanfaat untuk dirinya. 

Ternyata kecerdasan emosional perlu lebih dihargai dan 

dikembangkan pada siswa atau peserta didik sedini mungkin dari 

tingkat pendidikan usia dini sampai ke perguan tinggi. Karena hal 

inilah yang mendasari keterampilan seseorang ditengah 
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masyarakat kelak, sehingga akan membuat seluruh potensinya 

dapat berkembang secara lebih optimal. 

d. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional  

Perkembangan manusia sangat dipegaruhi oleh dua faktor, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah individu 

memiliki potensi dan dan kemampuan untuk mengelola emosi yang 

dimiliki. Sedangkan faktor eksternal adalah dukungan dari semua 

potensi yang dimilikinya, terutama kecerdasan emosional.  

Golemen menyatakan bahwa kecerdasan emosi juga 

dipengaruhi oleh kedua faktor tersebut, diantaranya faktor otak, faktor 

keluarga, faktor lingkungan sekolah.
47

 Berdasarkan uraian tersebut, 

maka faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya kecerdasan 

emosional adalah:  

1) Faktor otak  

La Doux mengungkapkan bagaimana arsitektur otak 

memberi tempat yang istimewa bagi amigdala sebagai penjaga 

emosi, penjaga yang mampu membajak otak.   

2) Fungsi lingkungan keluarga  

Orang tua memegang peranan penting terhadap 

perkembangan kecerdasan emosional anak. Goleman berpendapat 

bahwa lingkungan keluarga merupakan sekolah pertama bagi anak 

untuk mempelajari emosi, dari keluargalah seorang anak mengenal 
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emosi dan yang paling utama adalah orang tua. Jika orang tua salah 

dalam mengenalkan bentuk emosi, maka dampaknya akan sangat 

fatal terhadap anak.
48

 

3) Faktor lingkungan sekolah   

Lingkungan sekolah merupakan faktor penting kedua 

setelah keluarga, karena di lingkungan sekolah ini anak 

mendapatkan pendidikan lebih lama. Guru memegang peranan 

penting dalam mengembangkan potensi anak melalui beberapa 

cara, diantaranya melalui teknik, gaya kepemimpinan, dan metode 

mengajar, sehingga kecerdasan emosional berkembang secara 

maksimal. Setelah lingkungan keluarga, kemudian lingkungan 

sekolah mengajarkan anak sebagai individu untuk mengembangkan 

keintelektual dan bersosialisasi dengan sebayanya, sehingga anak 

dapat berekpresi secara bebas tanpa terlalu banyak diatur dan di 

awasi secara  ketat.
49

 

4) Faktor lingkungan dan dukungan sosial   

Dukungan dapat berupa perhatian, penghargaan, pujian, 

nasihat, atau penerimaan masyarakat. Semuanya memberikan, 

dukungan psikis atau psikologis bagi anak. Dukungan sosial 

diartikan sebagai suatu hubungan interpersonal yang didalamnya 

satu atau lebih bantuan dalam bentuk fisik atau instrumental, 

informasi dan pujian.  
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Dukungan sosial cukup mengembangkan aspek-aspek 

kecerdasan emosional anak, sehingga memunculkan perasaan 

berharga dalam mengembangkan kepribadian dan kontak 

sosialnya.
50

 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Pengertian yang relevan adalag penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan dari menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan 

menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah 

diteliti oleh orang lain. Penelitian terdahulu yang relevan pernah dilakukan di 

antaranya adalah: 

1. Sutra Yenti (2011) Upaya Guru Pembimbing dalam Mengembangkan 

Kecerdasan Emosional Siswa di SMKN 02 Taluk Kuantan Kecamatan 

Taluk Kuanta Tengah Kabupaten Kuanta Sengingi. Merupakan mahasiswi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Hasil penelitian 

adalah untuk mengetahui bagaimana upaya guru pebimbing dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional siswa, penelitian ini tegolong baik. 

2. Vivik Sofia (2011), Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Prestasi 

Belajar Siswa di Mts Al-Muttaqin Pekanbaru. Merupakan mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, hasil dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional dengan 

prestasi belajar siswa, penelitian ini tergolong baik. 

3. Siti Salamah (2012), Efektivitas Assertive Training dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Emosional Peserta Didik Kelas XII SMK Negeri 1 Selat 
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Panjang. Merupakan mahasiswi jurusan bimbingan dan konseling 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dari hasil penelitian 

menunjukkan tidak ada hubungan  yang signifikan antara keaktifan 

mengikuti layanan bimbingan kelompok bidang bimbingan keberagaman 

dengan kecerdasan spiritual siswa kelas XXI SMK Negeri 1 Selat Panjang. 

Terdapat perbedaan antara penelitian yang sudah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya dengan penelitian yang sekarang , letak perbedaannya 

peneliti sebelumnya melakukan teknik assertive training dengan konseling 

individual, sedangkan peneliti sekarang menggunakan bimbingan 

kelompok, maka dapat dikatakan, penelitian ini belum pernah dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya. 

 

C. Konsep Operasional  

Konsep operasional ini merupakan suatu konsep yang digunakan untuk 

memberikan batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak 

terjadi kesalah pahaman dalam penafsiran penulis-penulis ini. 

Konsep kajian ini berkenaan dengan efektifitas teknik assertive 

training dalam layanan bimbingan kelompok agar siswa dapat meningkatkan 

kecerdasan emsionalnya di Sekolah Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru. 

1. Variabel pelaksanaan teknik assertive training. 

a. Konselor  menjelaskan  mengenai  strategi/teknik assertive training,  

serta   mengenai   tahapan-tahapan   yang   akan   dilakukan   dalam 

assertive training 
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b. Konselor memberikan overview tahapan-tahapan implementasi 

strategi; 

c. Konselor meminta konseli menceritakan secara terbuka permasalahan 

yang dihadapi dan sesuatu yang dilakukan atau  dipikirkan pada saat 

permasalahan timbul. 

d. Konselor dan konseli membedakan perilaku asertif dan perilaku tidak 

asertif serta menentukan perubahan perilaku yang diharapkan . 

e. Konseli bermain peran sesuai dengan permasalahan yang dihadapi 

f. Konselor bemberi umpan balik secara verbal 

g. Pemberian model perlaku yang lebih baik  

h. Pemberian penguat positif dan penghargaan 

i. Konseli mendemontrasikan perilaku yang asertif sesuai dengan target 

perilaku yang diharapkan 

j. Konseli mengulang  latihan kembali tanpa bantuan pembimbing 

k. Konselor memberi tugas rumah pada konseli, dan meminta konseli 

mempraktikan perilaku yang diharapkan dan memeriksa perilaku target 

apakah sudah dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

l. Konselor menghentikan progam bantuan. 

2. Variabel Kecerdasan Emosional 

a. Siswa mampu mengenali emosi diri 

b. Siswa mampu mengolah emosi diri 

c. Siswa mampu memotivasi diri sendiri 

d.  Siswa mampu mengenal emosi orang lain/empati 

e. Siswa mampu membina hubungan sosial 
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D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi  

Asumsi adalah suatu pendirian yang kokoh, tidak diragukan lagi, 

serta digunakan sebagai titik tolak atau dasar dalam penelitian. Adapun 

asumsi penelitian ini adalah : 

a. Setiap individu memiliki emosi yang berbeda-beda baik itu emosi 

positif maupun emosi negatif 

b. Kecerdasan emosional siswa dapat diukur dan diidentifikasikan 

indikator-indikatornya. 

c. Bimbingan kelompok dengan teknik assertive training.. 

2. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara tentang masalah yang 

akan diteliti dalam penelitian. Adapun hipotesis penelitian ini adalah 

Ha :  Bimbingan kelompok dengan teknik Assertive Training efektif 

untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa. 

Ho :   Bimbingan kelompok dengan teknik Assertive Training tidak efektif 

untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian, maka jenis penelitian ini 

yang digunakan adalah Pre-eksperimen dengan The One Group Pre-test Post-

test Design. Penelitian ini tidak menggunakan kelompok kontrol karena hanya 

memberi perlakuan pada kelompok eksperimen.  

Dalam penelitian ini, akan dicari perbedaan antara kondosi pre-test dan 

post-test hubungan kecerdasan emosional siswa. Hasil perbedaan antara 

kondisi pre-test dan post-test merupakan hasil tindakan, yaitu dengan teknik 

asertif training dalam bimbingan kelompok. Penelitian ini dilakukan melalui 

beberapa tahap sebagai berikut: 

1. Memberikan Pre-test 

Tujuan dari pemberian pre-test adalah untuk mengetahui 

kecerdasan emosional siswa SMA N 7 Pekanbaru sebelum diberikan 

teknik assertif training. Pemberian pre-test dalam bentuk kuisioner yang 

berisi tentang indikator kecerdasan emosional yang dilakukan guru BK 

sebelumnya. 

2. Perlakuan (Treatment) 

Perlakuan yang diberikan berupa teknik asertif training dalam 

layanan bimbingan kelompok yang dilaksanakan oleh peneliti terhadap 

sampel yang telah ditentukan sebelumnya.  
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3. Memberikan Post-test 

Pemberian Post-test setelah diberikan perlakuan. Tujuan post-test 

yaitu untuk mengetahui hasil apakah teknik asertif training dalam layanan 

bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan kecerdasan emosional 

siswa SMA N 7 Pekanbaru. Post-test ini tidak dilakukan di setiap 

pertemuan, tetapi setelah 8 kali pertemuan. 

 

     

Gambar III.1.  Rancangan Penelitian The One Group Pre-test 

Post-test Design 

Keterangan: 

O1 : Nilai Pre-test 

X : Perlakuan Assertive Ttraining 

O2 : Nilai Post-test 
51

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September - November 2018. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 7 Pekanbaru. Pemilihan lokasi ini 

didasari bahwa kajian yang penulis teliti ada di lokasi. Selain itu dari segi 

tempat, waktu, dan biaya penulis sanggup untuk melaksanakan penelitian di 

sekolah ini. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1.  Subjek Penelitian  

Subyek peneliti ini adalah siswa  yang diwakili 2 orang atau tiga 

orang dari di kelas XI IPS SMA Negeri 7 Pekanbaru, yang dianggap 

peneliti memiliki kecerdasan emosional rendah.. 

Adapun kategori tingkat kecerdasan emosional siswa adalah 

sebagai berikut; 

      Tabel III.1 

   Kategori Kecerdasan Emosional 

 
Skor Kategori 
> 141 Genius 

128 – 140 Very Superior 
120 – 127 Superior 
111 – 119 High Average 
91 – 110 Average 
80 – 90 Low Average 
66 – 79 Borderlin 

< 65 Mentally Defective 

 Sumber : Guru Bk SMA Negeri 7 Pekanbaru 

 

Tabel III.2 

Subjek Penelitian 

    No Inisial Siswa 
Kategori Tingkat Kecerdasan Emosional 

Siswa   
1 DIY Low Average 
2 HI Low Average 
3 SN Low Average 
4 NRY Borderline 
5 MIJ Low Average 
6 YSP Borderline 
7 MYY Borderline 
8 AN Low Average 
9 ASA Borderline 

10 RAR Low Average 

Sumber : Hasil dari Pre-test 

2. Objek 

Sedangkan objek penelitian ini adalah efektivitas teknik assertive 

training dalam  layanan bimbingan kelompok untuk peningkatan 



 

    

44

kecerdasan emosional siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 7 

Pekanbaru. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan atau himpunan objek dengan ciri yang 

sama.
52

 Populasi dalam penelitian ini adalah 144 siswa di kelas XI IPS 

SMA N 7 Pekanbaru. 

2. Sampel 

Sampel dalam  penelitian  ini  diambil  dari data hasil tes 

kecerdasan siswa yang rendah sebanyak 10 orang yang  akan  digunakan  

sebagai  subjek  penelitian  ini. 

 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling, karena sampel yang akan diambil adalah siswa 

yang kecerdasan emosional rendah. 

Tabel III.3 
Siswa yang Memiliki Kecerdasan Emosional 

Rendah 
 

No Inisial Siswa 

1 DIY 
2 HI 

3 SN 
4 NRY 
5 MIJ 

6 YSP 
7 MYY 

8 AN 
9 ASA 

10 RAR 

Jumlah 10 orang siswa Kecerdasan emosional (Rendah) 

Sumber : Hasil Pre-test 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Soal Pre-test dan Pos-test 

Soal pre-test dan post-test adalah sejumlah pertanyaan secara 

tertulis kepada siswa. Soal yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

kecerdasan emosional siswa di SMAN 7 Pekanbaru. Selain itu Anwar 

dalam Amirah mengatakan Soal tes adalah sejumlah pertanyaan atau 

pernyataan tertulis tentang data faktual atau opini yang berkaitan dengan 

diri responden yng dianggap fakta atau kebenaran yang diketahui dan 

perlu dijawab.
53

 Soal dibuat dalam bentuk kalimat pernyataan yang 

digolongkan ke dalam lima kategori berdasarkan skala Likert. Pada 

penelitian ini pengambilan data diambil dengan skala. Skala tersebut 

kemudian diberi skor berdasarkan model skala Likert. 

Tabel III.4 

Pemberian Skor pada Pilihan Jawaban Assertive Training dalam 

Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Kecerdasan  

Emosional Siswa 

 

No 
Pernyataan 

Jawaban Skor 

1 SS 5 

2 S 4 

3 R 3 

4 KS 2 

5 STS 1 
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Keterangan : 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

R = Ragu-ragu   

KS = Kurang Setuju 

TS = Sangat Tidak Setuju
54

 

 

a. Soal Pre-test dan Post-test Mengikuti Layanan Bimbingan 

Kelompok 

1) Uji Validitas Intrumen 

Menurut Hartono, validitas adalah ukuran yang 

menunjukkan tingkat kesahilan suatu instrument.
55

 Pengukuruan 

yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 

data (mengukur) itu valid. Hal ini bisa dilakukan dengan korelasi 

Product Momen. Rumus yang digunakan dengan menggunakan 

nilai hasil adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

Rxy : Koefesiensi korelasi antara skor item dan skor total 

∑X : Jumlah skor butir 

∑Y : Jumlah skor total 

∑x
2 

: Jumlah kuadrat butir 

∑Y
2 

: Jumlah kuadrat total  

∑XY : Jumlah perkalian skor item dan skor total 

N  : Jumlah responden 
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Hasil uji coba soal-soal pretest mengikuti layanan 

bimbingan kelompok yang berjumlah 16 item pernyataan dengan 

masing-masing alternatif jawaban yang telah ditentukan 

jawabannya. Dari 14 item pernyataan instrumen setelah dilakukan 

uji validitas, maka diperoleh 2 item pernyataan tidak valid dan 

hanya 14 item yang valid. Hasil uji coba soal tersebut dapat dilihat 

dalam tabel di bawah ini 

Tabel III.5 

Uji Validitas Soal Pre-test dan Post-test Mengikuti  

Bimbingan  Kelompok Teknik Assertive Training 

No 

Item 

 

 

r Hitung 

 

 

r Tabel 

 

 

Keputusan 

 

 

Keterangan 

 

1 0,765 0,361 Valid Digunakan 

2 0,718 0,361 Valid Digunakan 

3 0,587 0,361 Valid Digunakan 

4 0,718 0,361 Valid Digunakan 

5 0,756 0,361 Valid Digunakan 

6 0,718 0,361 Valid Digunakan 

7 0,756 0,361 Valid Digunakan 

8 -0,216 0,361 Tidak Valid Gugur 

9 0,718 0,361 Valid Digunakan 

10 0,587 0,361 Valid Digunakan 

11 0,718 0,361 Valid Digunakan 

12 -0,267 0,361 Tidak Valid Gugur 

13 0,756 0,361 Valid Digunakan 

14 0,587 0,361 Valid Digunakan 

15 0,718 0,361 Valid Digunakan 

16 0,587 0,361 Valid Digunakan 

Sumber : Data olahan 2018 

Dari tabel di atas diketahui r tabel pada α (alpha) = 0,05 

atau taraf signifikan 5% dengan jumlah N=30 orang siswa, maka 

dapat diperoleh nilai df nya adalah 28 orang siswa (df=N-2 = 30-

2=28), sehingga nilai r tabelnya adalah 0,361. Dapat dilihat ada 
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tabel di atas, bahwa ada 14 item soal yang  pernyataannya r 

tabelnya lebih kecil dari r hitung dengan demikian, 14 instrumen 

soal penelitian untuk interaksi sosial dalam bimbingan kelompok 

digunakan dalam penelitian ini. 

2) Uji Reliabilitas Instrumen 

Dalam menguji reliabilitas instrumen penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik alfa cronbach dengan menggunakan bantuan 

program SPSS (Statisca Program Society Science) 17.0 for 

windows. Maka dari hasil uji coba yang dilakukan dapat dilihat 

hasilnya pada tabel berikut di bawah ini 

Tabel III.6 

Hasil Uji Realibilitas Soal Pre-test dan Post-test 

Mengikuti Layanan Bimbingan Kelompok 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items N of Items 

.890 .889 16 

Sumber: Data Olahan 2019 

Berdasarkan pada tabel di atas diketahui nilai cronbach's 

alpha sebesar 0,890 yang angkanya lebih besar dari 0,60 maka 

dapat disimpulkan bahwa, Soal Pre-test dan Post-test mengikuti 

layanan bimbingan kelompok reliabel dan dapat digunakan dalam 

penelitian ini 
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b. Kuisioner Soal Pre-test dan Post-test Kecerdasan Emosional 

1) Uji Validitas Instrumen 

Hasil uji coba soal pre-test dan post-test kecerdasan 

emosional yang berjumlah 34 item pernyataan dengan masing-

masing alternatif jawaban yang telah ditentukan jawabannya. Dari 

34 item pernyataan instrumen setelah dilakukan uji validitas, maka 

diperoleh 4 item pernyataan tidak valid dan hanya 30 item yang 

valid. Hasil uji coba soal tersebut dapat dilihat dalam tabel dibawah 

ini: 

Tabel III.7 

Uji Validitas Soal Pre-test dan Post-test Kecerdasan Emosional 

 

No 

Item 

 

r Hitung 

 

r Tabel 

 

Keputusan 

 

Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 0,933 0,361 Valid Digunakan 

2 0,866 0,361 Valid Digunakan 

3 0,866 0,361 Valid Digunakan 

4 0,933 0,361 Valid Digunakan 

5 0,933 0,361 Valid Digunakan 

6 0,933 0,361 Valid Digunakan 

7 0,293 0,361 Tidak Valid Gugur 

8 0,145 0,361 Tidak Valid Gugur 

9 0,933 0,361 Valid Digunakan 

10 0,933 0,361 Valid Digunakan 

11 0,933 0,361 Valid Digunakan 

12 0,933 0,361 Valid Digunakan 

13 0,933 0,361 Valid Digunakan 

14 0,933 0,361 Valid Digunakan 

15 0,933 0,361 Valid Digunakan 

16 0,823 0,361 Valid Digunakan 

17 0,773 0,361 Valid Digunakan 

18 0,827 0,361 Valid Digunakan 

19 0,933 0,361 Valid Digunakan 

20 0,693 0,361 Valid Digunakan 

21 0,730 0,361 Valid Digunakan 

22 0,933 0,361 Valid Digunakan 
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23 0,930 0,361 Valid Digunakan 

24 0,866 0,361 Valid Digunakan 

25 0,866 0,361 Valid Digunakan 

26 0,056 0,361 Tidak Valid Gugur 

27 0,913 0,361 Valid Digunakan 

28 0,866 0,361 Valid Digunakan 

29 0,145 0,361 Tidak Valid Gugur 

30 0,913 0,361 Valid Digunakan 

31 0,863 0,361 Valid Digunakan 

32 0,866 0,361 Valid Digunakan 

33 0,866 0,361 Valid Digunakan 

34 0,587 0,361 Valid Digunakan 

Sumber : Data olahan 2019 

Dari tabel di atas diketahui r tabel pada α (alpha) = 0,05 

atau taraf signifikan 5% dengan jumlah N=30 orang siswa, maka 

dapat diperoleh nilai df nya adalah 28 orang siswa (df=N-2 = 30-

2=28), sehingga nilai r tabelnya adalah 0,361. Dapat dilihat ada 

tabel di atas, bahwa ada 30 item soal yang pernyataannya r 

tabelnya lebih kecil dari r hitung dengan demikian, 30 instrumen 

soal pre-test dan post-test penelitian untuk kecerdasan emosional 

digunakan dalam penelitian ini. 

2) Uji Reliabilitas Instrumen 

Dalam menguji reliabilitas instrumen penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik alfa cronbach dengan menggunakan bantuan 

program SPSS (Statisca Program Society Science) 17.0 for 

windows. Maka dari hasil uji coba yang dilakukan dapat dilihat 

hasilnya pada tabel berikut di bawah ini: 
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Tabel III.8 

Hasil Uji Reliabilitas Soal Pre-test dan Post-test Kecerdasan 

Emosional 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items N of Items 

.970 .976 34 

Sumber: Data Olahan 2018 

 

Berdasarkan pada tabel di atas diketahui nilai cronbach's 

alpha sebesar 0,970 yang angkanya lebih besar dari 0,60 maka 

dapat disimpulkan bahwa, soal pre-test dan post-test kecerdasan 

emosional dapat digunakan dalam penelitian ini. 

3) Uji Normalitas Instrumen 

Normalitas data merupakan syarat pokok yang harus 

dipenuhi dalam analisis parametik. Untuk yang menggunakan 

analisis parametik seperti analisis perbandingan 2 rata-rata, analisis 

variansi satu arah, korelasi, regresi dan sebagainya. Maka perlu 

dilakukan uji normalitas data terlebih dahulu. Hal ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah data tersebut terdistribusi secara normal 

atau tidak. Normalitas suatu data penting karena dengan data yang 

terdistribusi normal, maka data tersebut dianggap mewakili suatu 

populasi.56 

Data dikatakan normal jika signifikansi > 0.05. Uji 

normalitas instrumen dalam penelitian ini dengan bantuan program 

                                                           
56

 Ir. Syofian Siregar. Statistik Parametrik. (Jakarta: Bumi Aksara. 2013), h.153 
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SPSS 17.0 for windows. Adapun hasil uji normalitas instrument 

penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

     Tabel III.9 

Hasil Uji Normalitas Bimbingan Kelompok Menggunakan 

Teknik Assertive Training Terhadap Peningkatan 

 Kecerdasan Emosional siswa 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Diff .251 10 .075 .859 10 .075 

Sumber: Data Olahan 2019 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa data memiliki 

signifikansi 0,075>0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. 

2. Dokumentasi 

Teknik  dokumentasi  dalam  penelitian  ilmiah  ini  adalah mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, traskip, hasil tes 

dan sebagainya. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data tertulis dari 

Sekolah Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru, sehingga peneliti bisa 

mendapatkan data-data yang diinginkan. Adapun data yang diharapkan 

peneliti meliputi: sejarah berdirinya sekolah, letak geografis dan denah 

ruang sekolah, sarana dan fasilitas sekolah, keadaan jumlah guru dan lain 

sebagainya. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah melalui beberapa 

teknik. Berikut dijelaskan teknik dalam analisis data penelitian ini. 
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1. Deskripsi Data 

Kondisi kecerdasan emosional siswa akan dideskripsikan melalui 

norma kategori yang diklasifikasikan dengan kriteria Genius, Very 

Superior, High Average, Average, Low Average, Bordeline, Mentally 

Defective. Kategori dilakukan untuk menempatkan individu dalam 

kelompok- kelompok terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum 

berdasarkan atribut yang diukur. Untuk menghitung rentangan data atau 

interval, menurut Irianto rumus yang dapat digunakan sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

I = Interval 

DT = Data tertinggi 

DR = Data terendah 

K = Jumlah kelas 

 

Penghitungan dalam menentukan rentangan skor atau interval skor 

dalam penelitian inidilakukan sebagai berikut:  

i =DT-DR 

             5 

  i =150-30 

                   5 

 i = 120 

            5 

 i = 24 

Berdasarkan hasil penghitungan yang telah dilakukan, maka 

interval skor yang didapat sebesar 24. Selanjutnya, peneliti menentukan 
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kategorisasi untuk meningkatkan hubungan interpersonal siswa berprestasi 

sebagai berikut: 

Tabel III.10 

Kategorisasi Kecerdasan Emosional Siswa 

Skor Kategori 

> 141 Genius 

128 – 140 Very Superior 

120 – 127 Superior 

111 – 119 High Average 

91 – 110 Average 

80 – 90 Low Average 

66 – 79 Borderlin 

< 65 Mentally Defective 

 

Mengingat penelitian ini bersifat eksperimen. Dengan 

menggunakan rumus t0 untuk sampel besar (N ≤ 30	). Adapun rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut
57

: 

Uji wilcoxon untuk sampel: 

( )

( )( )12124

1

1N4N

1
-T

Z

++










+
=

NNN
 

N = banyak data yang berubah setelah diberi perlakuan berbeda 

T = jumlah ranking dari nilai selisih yang negatif (apabila banyaknya 

selisih yang positif lebih banyak dari banyaknya selisih negatif) 

  

                                                           
57

 Hartono. Statistik untuk Penelitian. (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2008), hlm.184-

185. 



 

1 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data atau hasil penelitian yang diperoleh, dan setelah 

melakukan analisis statistik dan uji hipotesis, secara umum hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Tingkat kecerdasan emosional siswa sebelum diberikan perlakuan 

bimbingan kelompok dengan teknik assertive training secara rata-rata 

berada pada kategori Low Average (dibawah rata-rata) dengan rata-rata 

81,8. 

2. Tingkat kecerdasan emosional siswa setelah diberikan perlakuan 

bimbingan kelompok dengan teknik assertive training mengalami 

peningkatan dan berada pada kategori High Average (diatas rata-rata) 

dengan rata-rata 115,8. 

3. Bimbingan kelompok dengan teknik assertive training efektif dalam 

meningkakan kecerdasan emosional siswa hal itu dilihat dari angka 

probabilitas Asyimp. Sig (2-tailed) 0.005<0.05, dapat disimpulkan bahwa 

adanya perbedaan tingkat kecerdasan emosional siswa setelah mengikuti 

kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik assertive training. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka 

dapat dikemukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Siswa yang telah diberikan layanan bimbingan kelompok tentang 

kecerdasan emosional agar bisa meningkatkan penegembangan perasaan, 

pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah 

laku yang lebih efektif yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi baik 

verbal maupun nonverbal dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Guru BK terus meningkatkan pemeliharan dalam pengembangan layanan 

bimbimngan konseling dalam bidang sosial, seperti memberikan layanan 

bimbingan kelompok tentang kecerdasan emosional siswa baik di 

lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Guru BK dapat 

bekerja sama dengan orang tua dalam membentuk perilaku efektif siswa 

dalam menjalani hubungan sosial sehari-hari. 

3. Guru mata pelajaran dan staf agar dapat membantu dalam pengawasan 

serta pemeliharaan kecerdasan emosional siswa. 

4. Kepala Sekolah agar lebih memperhatikan dan memberikan kebijakan 

kepada guru BK dalam melaksanakan program BK di sekolah terutama 

berkenaan dengan meningkatkan kecerdasan emosional siswa. 

5. Peneliti, selanjutnya dapat dijadikan sebagai dasar peneliti lanjutan dengan 

memperluas variabel dan subjek penelitian tentang efektivitas mengikuti 

kegiatan layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan kecerdasan 

emosional siswa.   
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KISI-KISI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST PENELITIAN 

EVEKTIVITAS BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN TEKNIK ASSERTIVE 

TRAINING UNTUK MENINGKATKAN KECERDASAN EMOSIONAL  

SISWA SMA NEGERI 7 PEKANBARU 

TAHUN PELAJARAN 2017/2018 

 

No Variabel Indikator dan Sub Indikator 

Nomor Item 

Jumlah 

Positif Negatif 

1 Layanan 

Bimbingan 

Kelompok 

a. Tepat waktu dalam 

menghadiri layanan 

bimbingan 

kelompok 

15 10 2 

b. Memperhatikan penjelasan 

pemimpin kelompok 

dengan sungguh sungguh 

4, 3 8 3 

c. Membuat catatan 

penjelasan pemimpin 

kelompok yang dianggap 

penting 

7 16 2 

d. Mengajukan pertanyaan 

jika tidak memahami 

penjelasan pemimpin 

kelompok 

6 2 2 

e. Memberikan tanggapan 

terhadap pendapat 

anggota kelompok 

9 14 2 

f. Bekerja sama dengan 

anggota kelompok dalam 

mengikuti layanan 

bimbingan kelompok 

5, 12 

 

 

11 

 

 

3 

 

 



   

 

g. Membuat kesimpulan dari 

materi bimbingan 

kelompok yang telah 

disampaikan 

 

13 

 

1 

 

     2  

 

 

2 Kecerdasan 

Emosional 

a. Mengenali Emosi Diri/ 

Kesadaran Diri 

1, 3, 4,  

23, 25, 

30 

5      7 

b. Mengelola Emosi/ 

Pengaturan Diri 

6, 12, 

20, 22, 

26 

2, 8, 

21, 24 

      9 

c. Memotivasi Diri 

 

10, 11, 

28 

7, 13, 

27, 29 

7 

d. Mengenal Emosi Orang 

Lain 

14 16 2 

e. Membina Hubungan Sosial 15, 17, 

19,  

9, 18 5  

 

 



SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST PENELITIAN 

   EFEKTIVITAS BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN TEKNIK ASSERTIVE 
TRAINING UNTUK MENINGKATKAN KECERDASAN EMOSIONAL 

 SISWA SMA NEGERI 7 PEKANBARU TAHUN  
PELAJARAN 2018/2019 

A. Petunjuk 

1. Angket ini semata-mata bertujuan untuk penelitian ilmiah, pengisian angket ini 

tidak berpengaruh terhadap status anda sebagai siswa/siswi dan tidak 

berpengaruh terhadap nilai anda. 

2. Dimohon kesediaan anda mengisi angket ini dengan sejujur-jujurnya, karena 

identitas atau nama anda dirahasiakan dan kerahasiaan jawaban anda terjamin 

oleh peneliti. 

3. Pilih salah satu alternatif jawaban di bawah ini yang menurut anda paling 

sesuai dan berilah tanda checklist ( √ ) pada alternatif jawaban yang anda pilih. 

Keterangan:    

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

R = Ragu-ragu 

KS = Kurang Setuju 

TS = Tidak Setuju 

Contoh: 

 

 

 

 

4. Atas kesediaan anda bekerja sama dengan mengisi dan mengembalikan angket ini 

sangat diucapkan terimakasih 

 

 

 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S R KS TS 

1 
Saya termasuk orang yang 

mudah bergaul 
√    

 



B. Identitas Siswa 

Nama : 

Tempat/Tgl Lahir : 

Alamat : 

Kelas : 

C. Layanan Bimbingan Kelompok 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S R KS TS 

1 Saya tidak membuat kesimpulan 

materi-materi layanan bimbingan 

kelompok untuk diaplikasikan ke 

dalam kehidupan sehari-hari 

     

2 Saya malu mengajukan 

pertanyaan dalam layanan 

bimbingan kelompok 

     

3 Pada saat layanan bimbingan 

kelompok sedang berlangsung, 

saya tidak keluar masuk ruangan 

jika tidak ada hal yang penting 

     

4 Saya memperhatikan 

penjelasan pemimpin 

kelompok pada saat layanan 

bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan resiliensi 

     

5 Di dalam layanan bimbingan 

kelompok membuat saya lebih 

mengenal teman yang beda 

kelas dengan saya 

     

6 Saya mengajukan pertanyaan 

ketika sulit dipahami  

     



7 Saya mencatat hal-hal yang 

dianggap penting dari 

penjelasan yang disampaikan 

pemimpin kelompok 

     

8 Ketika ada teman bertanya 

tentang kecerdasan emosional, 

saya menjawab pertanyaan 

tersebut 

     

9 Saya tidak bersemangat dalam 

menghadiri layanan bimbingan 

kelompok 

     

10 Saya tidak suka memperkenalkan 

diri saya 

     

11 Saya membuat kesimpulan 

materi-materi layanan bimbingan 

kelompok untuk diaplikasikan ke 

dalam kehidupan sehari-hari 

     

12 Saya malu untuk 

mengemukakan pendapat di 

dalam bimbingan kelompok 

     

13 Saya tidak terlambat dalam 

menghadiri layanan bimbingan 

kelompok 

 

     

14 Saya tidak mencatat hal-hal yang 

dianggap penting dari penjelasan 

yang disampaikan pemimpin 

kelompok 

     

 

 



D. Kecerdasan Emosional 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S R KS TS 

1 Saya tahu kapan saya sedih dan kapan 

merasa gembira. 

     

2 Saya tidak bisa membuat keputusan sendiri 

tanpa bantuan orang lain 

     

3 Saya mampu mengungkapkan perasaan yang 

sedang saya rasakan pada orang lain 

     

4 Saya tahu penyebab kemarahan saya      

5 Saya tidak tahu perasaan apa yang sedang 

saya rasakan 

     

6 Saya mampu bertindak sesuai keinginan 

saya sendiri tanpa harus diarahkan oleh 

orang lain 

    

 

 

7 Saya tidak bisa membayangkan kehidupan 

dimasa depan 

     

8 Saya tidak tahu bagaimana mengungkapkan 

kemarahan saya 

     

9 Saya tidak mau tahu respon orang lain 

tentang perilaku yang telah saya lakukan 

     

10 Saya percaya akan berhasil jika 

memaksimalkan potensi dan bakat yang saya 

punya  

     

11 Saya bangga terhadap diri sendiri meskipun 

saya bukan orang yang sempurna 

     

12 Saya mampu mengontrol pikiran dan 

tindakan dalam situasi apapun 

     

13 Saya merasa mempunyai banyak 

kekurangan pada diri saya 

     



14 Saya merasa prihatin dengan musibah yang 

menimpa teman saya. 

     

15 Saya mempunyai banyak teman baik di 

sekolah maupun dirumah. 

     

16 Saya akan bersikap cuek dengan musibah 

yang menimpa teman, karena itu bukan 

urusan saya. 

     

17 Saya lebih suka teman yan satu kelompok 

yang menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh guru daripada saya kerjakan sendiri. 

     

18 Saya lebih suka bermain dengan teman-

teman satu geng daripada sama teman yang 

bukan satu geng . 

     

19 Saya berusaha untuk megerti apa yang 

sedang terjadi disekitar saya dengan apa 

adanya. 

     

20 Saya selalu mencari apa penyebab dari 

masalah yang menimpa saya. 

     

21 Saya mudah kehabisan akal ketika 

memikirkan cara-cara untuk memecahkan 

masalah 

     

22 Saya bisa mengekpresikan ide kepada 

orang lain 

     

23 Saya dapat mengerti situasi yang sedang 

saya alami 

     

24 Saya tidak dapat memutuskan jalan keluar 

yang terbaik dalam memecahkan suatu 

masalah. 

     

25 Saya dapat bersikap tenang dan mengontrol 

diri ketika berada pada situasi sulit. 

     



26 Ketika mempunyai masalah, saya akan 

berusaha untuk tenang dalam menghadapi 

masalah tesebut. 

     

27 Saya tidak percaya dengan kemampuan saya 

dalam menghadapi suatu masalah. 

     

28 Saya yakin bahwa setiap musibah pasti 

mempunyai hikmah yang baik 

     

29 Menurut saya kehidupan ini membosankan 

karena terdapat banyak rintangan dan 

cobaan  

     

30 Saya merasa bahagia dengan segala sesuatu 

yang saya miliki 

     

 

Selamat Bekerja 

dan 

Terimakasih Atas Kerjasamanya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RKP 

RENCANA KEGIATAN PENDUKUNG  

BIMBINGAN KONSELING 

 

I. IDENTITAS 

A. Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 pekanbaru 

B. Tahun Ajaran : 2017/2018 (Semester I) 

C. Sasaran Pelayanan : Siswa kelas XI (144 siswa) 

D. Pelaksana : Mel Ulfa Shohila 

E. Pihak Terkait : Siswa 

 

II. WAKTU DAN TEMPAT 

A. Tanggal :  25 September 2018 

B. Jam Pembelajaran/Pelayanan : Sesuai Jadwal 

C. Volume Waktu (JP) : 45 Menit 

D. Spesifikasi Tempat Belajar : Ruang Kelas 

III. MATERI PEMBELAJARAN 

A. Tema/Subtema :  1. Tema :  Pemberian Pre Test 

(kuisioner tes) awal 

Kecerdasan Emosional 

2. Subtema  : Kegiatan pendukung BK 

B. Sumber Materi : - 

 



IV. TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN 

A. Pengembangan KES : Agar peneliti mengetahui seberapa 

meningkatnya Kecerdasan Emosional 

siswa setelah melaksanakan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik 

asertif training 

B. Penanganan KES-T : Untuk menangani rendahnya kecerdasan 

emosional siswa 

V. METODE DAN TEKNIK 

A. Jenis Layanan :  - 

B. Bidang Layanan : Kuisioner Tertutup 

C. Kegiatan Pendukung :  Instrumen 

VI. SARANA 

A. Media : - 

B. Perlengkapan : Pena dan buku 

VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN/PELAYANAN 

Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES (Kehidupan Efektif 

Sehari-hari) dengan unsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa, 

Sungguh-sungguh).  

A. KES   

1. Acuan (A) : Perlunya siswa secara mandiri 

mengetahui pentingnya mengisi 

kuisioner tes secara jujur 



2. Kompetensi (K) :  Siswa bisa menjawab semua 

pernyataan yang telah dibuat oleh 

peneliti  

3. Usaha (U) : Siswa mampu untuk memahami isi 

kuisioner tes 

4. Rasa (R)  : Bagaimana perasaan siswa setelah 

diberikan kuisioner tentang hubungan 

interpersonal setelah diberikan layanan 

5. Sungguh-sungguh (S) : Siswa bersungguh-sungguh 

mengerjakan kuisioner tes tentang 

kecerdasan emosional 

B. KES-T 

Yaitu peneliti dapat mengetahui bagaimana tingkat kecerdasan 

emosional siswa  sesudah diberikan layanan 

C. Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah:  

Memohon ridho Tuhan Yang Maha Esa untuk suksesnya siswa 

dalam mencapai keinginan dalam mengenal dan memahami tentang 

pentingnya mengisi lembaran kuisioner tes. 

VIII. LANGKAH KEGIATAN 

A. LANGKAH PENGANTARAN: TAHAP PEMBENTUKAN 

1. Mengucapkan salam, menerima secara terbuka, mengucapkan 

terima kasih dan mengajak peserta didik berdo’a  

2. Mengecek kehadiran siswa 



3. Mengajak dan membimbing siswa untuk mengikuti kegiatan 

pendukung bk dengan penuh perhatian, semangat dan penampilan 

mereka dengan melakukan kegiatan berfikir, merasa, bersikap, 

bertindak dan bertanggung jawab (BMB3) berkenaan dengan 

kegiatan/pelayanan yang akan dibahas 

4. Menyampaikan cara pengisian dan petunjuk kuisioner 

5. Menyampaikan tujuan pembahasan yaitu: 

a) Dipahaminya oleh peserta didik mengenai pentingnya mengisi 

lembaran kuisioner. 

b) Siswa dapat terbantu dengan pengisian kisioner tes 

B. LANGKAH PENJAJAKA N: TAHAP PERALIHAN 

1. Menanyakan kepada siswa apakah ada penjelasan dalam proses 

pemberian kuisioner tes yang belum dipahami? 

2. Apa yang akan terjadi jika materi yang tidak dipahami itu 

dibiarkan saja? 

C. LANGKAH PENAFSIRAN: TAHAP KEGIATAN 

1. Memberikan lembaran kuisioner dan menjelaskannya 

2. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan atau merespon angket 

yang telah dijelaskan; pertanyaan dan respon siswa tersebut 

dijawab dan diberikan ulasan serta penegasan-penegasan yang 

diperlukan 

3. Meminta siswa untuk mengisi lembar kuisioner tes secara jujur dan 

cermat 



D. LANGKAH PENGAKHIRAN: TAHAP PENUTUP 

1. Mengucapkan terima kasih 

2. Berdo’a 

3. Salam perpisahan 

IX. LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT 

1. Kesimpulan 

Puncak kegiatan adalah mengambil kesimpulan tentang isi pokok 

materi topik yang dibahas, searah dengan komitmen di atas. 

2. Penilaian Hasil 

Masing-masing anggota kelompok diminta mengemukakan hal-hal 

baru berkenaan topik yang dibahas dengan pola BMB3 dalam unsur-

unsur AKURS:  

a. Berfikir : Bagaimana  pemikiran siswa tentang kuisioner 

tes (Unsur A) 

b. Merasa : Apa yang siswa rasakan ketika mendapatkan 

kegiatan pendukung BK mengenai kuisioner 

(Unsur R) 

c. Bersikap : Bagaimana sikap siswa setelah mengisi 

lembaran angket (Unsur K dan Unsur U) 

d. Bertindak : Apa tindakan siswa setelah mengisi lembaran 

kuisioner (Unsur K dan Unsur U) 

e. Bertanggung Jawab : Apa tanggung jawab siswa setelah mengisi 

lembaran kisioner tes (Unsur S) 



3. Penilaian Proses 

Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses 

pembelajaran/pelayanan untuk memperoleh gambaran tentang aktivitas 

siswa dan efektifitas pelayanan yang telah diselenggarakan. 

4. LAPELPROG dan Tindak Lanjut 

Setelah kegiatan angket diberikan peneliti dapat memberikan 

layanan bimbingan kelompok tentang hubungan interpersonal dengan 

disertai arah tindak lanjutnya. 

 

 Pekanbaru , 25 September 2018 

 

 Mengetahui Yang Memberi Layanan 

 Guru BK Pelaksana 

 

 

       Dra Nurhayati,         Mel Ulfa Shohila 

NIP.196004011985112001        NIM. 11313205099 

   



RPL 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN  

BIMBINGAN KONSELING 

BIMBINGAN KELOMPOK 

 

I. IDENTITAS 

A. Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

B. Tahun Ajaran : 2018/2019 (Semester I) 

C. Sasaran Pelayanan : Siswa kelas XI (10 siswa) 

D. Pelaksana : Mel Ulfa Shohila 

E. Pihak Terkait : Siswa 

II. WAKTU DAN TEMPAT 

A. Tanggal :  01 Oktober 2018 

B. Jam Pembelajaran/Pelayanan : Sesuai Jadwal 

C. Volume Waktu (JP) : 45 Menit 

D. Spesifikasi Tempat Belajar : Ruang Kelas 

III. MATERI PEMBELAJARAN 

A. Tema/Subtema :  1. Tema :  Sosial 

 2. Subtema  : Pengertian Kecerdasan 

Emosional 

B. Sumber Materi          :  Buku mengenai Kecerdasan Emosional 

IV. TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN 

A. Pengembangan KES : Agar siswa memahami pentingnya 

Kecerdasan Emosional 



B. Penanganan KES-T : Agar siswa bisa mengontrol emosinya 

dengan baik 

V. METODE DAN TEKNIK 

A. Jenis Layanan :  Layanan Bimbingan Kelompok 

B. Bidang Layanan : Sosial 

C. Kegiatan Pendukung :  - 

VI. SARANA 

A. Media : Buku tentang Kecerdasan Emosional 

B. Perlengkapan : Buku Catatan dan proposal 

VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN/PELAYANAN 

Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES (Kehidupan Efektif 

Sehari-hari) dengan unsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa, 

Sungguh-sungguh). 

A. KES   

1. Acuan (A) : Siswa mengetahui dan memahami 

tentang kecerdasan emosional 

2. Kompetensi (K) :  Siswa memiliki kemampuan 

mengetahui pemahaman tentang 

kecerdasan emosional 

3. Usaha (U) : Siswa berusaha untuk mengetahui lebih 

luas tentang  kecerdasan emosional 



4. Rasa (R)  : Siswa merasa senang ketika bisa 

memiliki pemahaman tentang 

kecerdasan emosional 

5. Sungguh-sungguh (S) : Siswa bersungguh-sungguh mencari 

informasi kecerdasan emosional yang 

baik untuk bisa menerapkannya di 

dalam kehidupan sehari-hari 

B. KES-T 

Menghindari dan mencegah siswa yang memiliki kecerdasan 

emosional yang kurang baik didalam kehidupannya sehari-hari. 

C. Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah:  

Memohon ridho Tuhan Yang Maha Esa untuk suksesnya siswa 

dalam mencapai keinginan dalam mengenal dan memahami tentang 

kecerdasan emosional. 

VIII. LANGKAH KEGIATAN 

A. LANGKAH PENGANTARAN: TAHAP PEMBENTUKAN 

1. Mengucapkan salam, menerima secara terbuka, mengucapkan 

terima kasih dan mengajak peserta didik berdo’a untuk memulai 

kegiatan BKp dengan penuh perhatian, semangat dan penampilan 

mereka dengan melakukan kegiatan berfikir, merasa, bersikap, 

bertindak dan bertanggung jawab berkenaan dengan masalah yang 

sedang dialami, mengecek kehadiran siswa. 



2. Menjelaskan pengertian, tujuan, asas-asas dan proses kegiatan 

layanan BKp yang diselenggarakan. Disini ditekankan aktifitas 

dinamika kelompok yang diharapkan dilakukan oleh anggota 

kelompok. 

B. LANGKAH PENJAJAKAN: TAHAP PERALIHAN 

1. Mengarahkan perhatian anggota kelompok dari suasana 

pembentukan ke suasana kegiatan, jika perlu dijelaskan kembali 

tentang kegiatan BKp. 

2. Menanyakan kesiapan anggota kelompok untuk memasuki tahap 

kegiatan. 

3. Memahami suasana kelompok apabila anggota secara keseluruhan 

atau sebagian masih belum siap untuk melanjutkan tahap 

berikutnya. 

4. Memberi contoh masalah hubungan interpersonal yang dapat 

dikemukan dan dibahas dalam kelompok. 

C. LANGKAH PENAFSIRAN: TAHAP KEGIATAN 

1. Menjelaskan pengertian kecerdasan emosional, karakteristik 

kecerdasan emosional, dan aspek-aspek kecerdasan emosional 

2. Menjelaskan pentingnya topik tersebut dibahas dalam kelompok 

3. Pembahasan topik secara tuntas dengan anggota kelompok 

4. Apabila diperlukan dapat dilakukan kegiatan selingan atau ice 

breaking. 

D. LANGKAH PENGAKHIRAN: TAHAP PENUTUP 

1. Pembahasan kegiatan lanjutan 



2. Mengucapkan terima kasih 

3. Berdo’a 

4. Salam perpisahan 

IX. LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT 

1. Kesimpulan 

Puncak kegiatan adalah mengambil kesimpulan tentang isi pokok 

materi topik yang dibahas, searah dengan komitmen di atas. 

2. Penilaian Hasil 

Masing-masing anggota kelompok diminta mengemukakan hal-hal 

baru berkenaan topik yang dibahas dengan pola BMB3 dalam unsur-

unsur AKURS:  

a. Berfikir : Anggota kelompok berfikir bahwa seberapa 

penting kecerdasan emosional didalam 

kehidupan sehari-hari (Unsur A) 

b. Merasa : Anggota kelompok merasa senang dengan topik 

yang telah dibahas (Unsur R) 

c. Bersikap : Anggota kelompok sungguh-sungguh dalam 

mengetahui informasi tentang kecerdasan 

emosional (Unsur K dan Unsur U) 

d. Bertindak : Kemampuan nyata dan usaha untuk mengatahui 

kecerdasan emosional yang ada dalam diri siswa 

tersebut  (Unsur K dan Unsur U) 



e. Bertanggung Jawab : Bagaimana kesungguhan siswa  setelah 

mengetahui berbagai informasi kecerdasan 

emosional  (Unsur S) 

3. Penilaian Proses 

Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses 

pembelajaran/pelayanan untuk memperoleh gambaran tentang aktivitas 

siswa dan efektifitas pelayanan yang telah diselenggarakan. 

4. LAPELPROG dan Tindak Lanjut 

Setelah kegiatan layanan selesai, disusunlah Laporan Pelaksanaan 

Program Layanan (LAPELPROG) yang memuat data penilaian hasil 

dan proses, dengan disertai arah tindak lanjutnya. 

 

 

 

 Pekanbaru , 01 Oktober 2018 

 

  Mengetahui Yang Memberi Layanan 

  Guru BK Pelaksana 

 

 

     Dra Nurhayati  Mel Ulfa Shohila 

NIP.196004011985112001 NIM.11313205099 



RPL 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN  

BIMBINGAN KONSELING 

BIMBINGAN KELOMPOK 

 

I. IDENTITAS  

A. Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

B. Tahun Ajaran : 2018/2019 (Semester I) 

C. Sasaran Pelayanan : Siswa kelas XI (10 siswa) 

D. Pelaksana : Mel Ulfa Shohila 

E. Pihak Terkait : Siswa 

II. WAKTU DAN TEMPAT 

A. Tanggal :  10 Oktober 2018 

B. Jam Pembelajaran/Pelayanan : Sesuai Jadwal 

C. Volume Waktu (JP) : 45 Menit 

D. Spesifikasi Tempat Belajar : Ruang Kelas 

III. MATERI PEMBELAJARAN 

A. Tema/Subtema :  1. Tema :  Sosial 

2. Subtema  : Mengenali Emosi Diri 

B. Sumber Materi : Buku mengenai kecerdasan emosional siwa 

IV. TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN 

A. Pengembangan KES : Agar siswa mengetahui pentingnya 

mengenali emosi diri 



B. Penanganan KES-T : Agar siswa tidak mudah marah (emosi) 

ketika menghadapi suatu masalah, dan 

bisa menempatkan emosi yang 

dirasakan. 

V. METODE DAN TEKNIK 

A. Jenis Layanan :  Layanan Bimbingan Kelompok 

B. Bidang Layanan : Sosial 

C. Kegiatan Pendukung :  - 

VI. SARANA 

A. Media : Buku tentang psikologi perkembangan          

                                                                  Peserta didik                                                   

B. Perlengkapan : Buku Catatan dan proposal 

VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN/PELAYANAN 

Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES (Kehidupan Efektif 

Sehari-hari) dengan unsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa, 

Sungguh-sungguh). 

A. KES   

1. Acuan (A) : Siswa mengetahui dan mengenali 

emosi diri dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional 

2. Kompetensi (K) :  Siswa memiliki kemampuan mengenali 

emosi diri dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional. 



3. Usaha (U) : Siswa berusaha untuk mengetahui lebih 

luas dalam mengenali emosi diri dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional. 

4. Rasa (R)  : Siswa merasa senang ketika bisa 

memiliki pemahaman tentang 

mengenali emosi diri dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional 

siswa 

5. Sungguh-sungguh (S) : Siswa bersungguh-sungguh mencari 

informasi tentang mengenali emosi diri 

dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional untuk bisa menerapkannya 

di dalam kehidupan sehari-hari 

B. KES-T 

Menghindari dan mencegah siswa tidak mudah emosi (marah) 

dalam meningkatkan kecerdasan emosional di dalam kehidupannya 

sehari-hari.  

 

C. Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah:  

Memohon ridho Tuhan Yang Maha Esa untuk suksesnya siswa 

dalam mencapai keinginan dalam mengenal dan memahami tentang 

mengenali emosi diri dalam meningkatkan kecerdasan emosional. 

 



LANGKAH KEGIATAN 

A. LANGKAH PENGANTARAN: TAHAP PEMBENTUKAN 

1. Mengucapkan salam, menerima secara terbuka, mengucapkan 

terima kasih dan mengajak peserta didik berdo’a untuk memulai 

kegiatan BKp dengan penuh perhatian, semangat dan penampilan 

mereka dengan melakukan kegiatan berfikir, merasa, bersikap, 

bertindak dan bertanggung jawab berkenaan dengan masalah yang 

sedang dialami dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Menjelaskan pengertian, tujuan, asas-asas dan proses kegiatan 

layanan BKp yang diselenggarakan. Disini ditekankan aktifitas 

dinamika kelompok yang diharapkan dilakukan oleh anggota 

kelompok. 

3. Menjelaskan bahwa kegiatan BKp yang sedang dilaksanakan 

merupakan kelanjutan dari layanan sebelumnya untuk mencapai 

tujuan dan hasil yang diharapkan. 

B. LANGKAH PENJAJAKAN: TAHAP PERALIHAN 

1. Mengarahkan perhatian anggota kelompok dari suasana 

pembentukan ke suasana kegiatan, jika perlu dijelaskan kembali 

tentang kegiatan BKp. 

2. Menanyakan kesiapan anggota kelompok untuk memasuki tahap 

kegiatan. 

3. Memahami suasana kelompok apabila anggota secara keseluruhan 

atau sebagian masih belum siap untuk melanjutkan tahap 

berikutnya. 



4. Memberi contoh masalah tentang mengenali emosi diri yang dapat 

dikemukan dan dibahas dalam kelompok. 

 

C. LANGKAH PENAFSIRAN: TAHAP KEGIATAN 

1. Menjelaskan masalah kecerdasan emosional khususnya tentang 

mengenali emosi diri yang hendaknya dikemukakan oleh anggota 

kelompok. 

2. Mempersilahkan anggota kelompok mengemukakan masalah 

pribadinya secara bergantian. Para anggota diminta benar-benar 

memperhatikan dan memahami apa yang dikemukakan anggota 

lain, sambil memikirkan, merasakan dan menanggapi apa yang 

diungkapkan itu. 

3. Memilih/menetapkan masalah yang akan dibahas terlebih dahulu 

sesuai dengan persetujuan para anggota. 

4. Membahas seluruh masalah anggota secara tuntas jika waktu 

memungkinkan. Meminta peserta lain untuk menanggapi dan 

memberikan saran atau masukan terhadap hal-hal yang 

diungkapkan. 

5. Apabila diperlukan dapat dilakukan kegiatan selingan atau ice 

breaking. 

6. Selama tahap kegiatan Pemimpin Kelompok (PK) memberikan 

penguatan untuk membangun semangat berdinamika kelompok 

diantara anggota serta menegaskan komitmen anggota yang 

masalahnya telah dibahas (apa yang akan dilakukan berkenaan 



adanya pembahasan demi terentaskan masalahnya) sehingga 

anggota memperoleh wawasan dengan makna yang lengkap dan 

benar. 

D. LANGKAH PENGAKHIRAN: TAHAP PENUTUP 

1. Pembahasan kegiatan lanjutan 

2. Mengucapkan terima kasih 

3. Berdo’a 

4. Salam perpisahan 

VIII. LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT 

1. Kesimpulan 

Puncak kegiatan adalah mengambil kesimpulan tentang isi pokok 

materi topik yang dibahas, searah dengan komitmen di atas. 

2. Penilaian Hasil 

Masing-masing anggota kelompok diminta mengemukakan hal-hal 

baru berkenaan topik yang dibahas dengan pola BMB3 dalam unsur-

unsur AKURS:  

a. Berfikir : Anggota kelompok berfikir bahwa seberapa 

penting mengenali emosi diri dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional di dalam 

kehidupan sehari-hari (Unsur A) 

b. Merasa : Anggota kelompok merasa senang dengan topik 

yang telah dibahas (Unsur R) 



c. Bersikap : Anggota kelompok sungguh-sungguh dalam 

mengetahui informasi tentang mengenali emosi 

diri  kepada orang lain dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional (Unsur K dan Unsur U) 

d. Bertindak : Kemampuan nyata dan usaha untuk mengenali 

emosi diri dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional yang ada dalam diri siswa tersebut  

(Unsur K dan Unsur U) 

e. Bertanggung Jawab : Bagaimana kesungguhan agar mengenali 

emosi diri kepada orang lain dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional dengan 

baik setelah mengetahui berbagai informasi 

tentang mengenali emosi diri (Unsur S) 

3. Penilaian Proses 

Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses 

pembelajaran/pelayanan untuk memperoleh gambaran tentang aktivitas 

siswa dan efektifitas pelayanan yang telah diselenggarakan. 

4. LAPELPROG dan Tindak Lanjut 

Setelah kegiatan layanan selesai, disusunlah Laporan Pelaksanaan 

Program Layanan (LAPELPROG) yang memuat data penilaian hasil 

dan proses, dengan disertai arah tindak lanjutnya. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Pekanbaru , 10 Oktober 2018 

  

 Mengetahui Yang Memberi Layanan 

 Guru BK Pelaksana 

 

 

         Dra Nurhayati Mel Ulfa Shohila 

NIP.196004011985112001 NIM.11313205099

  

 



RPL 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN  

BIMBINGAN KONSELING 

BIMBINGAN KELOMPOK 

 

I. IDENTITAS 

A. Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

B. Tahun Ajaran : 2018/2019 (Semester I) 

C. Sasaran Pelayanan : Siswa kelas XI (10 siswa) 

D. Pelaksana : Mel Ulfa Shohila 

E. Pihak Terkait : Siswa 

II. WAKTU DAN TEMPAT 

A. Tanggal :  18 Oktober 2018 

B. Jam Pembelajaran/Pelayanan : Sesuai Jadwal 

C. Volume Waktu (JP) : 45 Menit 

D. Spesifikasi Tempat Belajar : Ruang Kelas 

III. MATERI PEMBELAJARAN 

A. Tema/Subtema :  1. Tema :  Sosial 

2. Subtema  : Mengelola Emosi 

B. Sumber Materi : Buku mengenai kecerdasan emosional siwa 

IV. TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN 

A. Pengembangan KES : Agar siswa mengetahui pentingnya 

mengelola emosi 



B. Penanganan KES-T : Agar siswa tidak mudah marah (emosi) 

ketika menghadapi suatu masalah, dan 

bisa menempatkan emosi yang 

dirasakan. 

V. METODE DAN TEKNIK 

A. Jenis Layanan :  Layanan Bimbingan Kelompok 

B. Bidang Layanan : Sosial 

C. Kegiatan Pendukung :  - 

VI. SARANA 

A. Media : Buku tentang psikologi perkembangan          

                                                                  Peserta didik                                                   

B. Perlengkapan : Buku Catatan dan proposal 

VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN/PELAYANAN 

Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES (Kehidupan Efektif 

Sehari-hari) dengan unsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa, 

Sungguh-sungguh). 

A. KES   

1. Acuan (A) : Siswa dapat mengelola emosi dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional 

2. Kompetensi (K) :  Siswa memiliki kemampuan mengelola 

emosi diri dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional. 



3. Usaha (U) : Siswa berusaha untuk mengetahui lebih 

luas dalam mengelola emosi dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional. 

4. Rasa (R)  : Siswa merasa senang ketika bisa 

memiliki pemahaman tentang 

mengelola emosi dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional siswa 

5. Sungguh-sungguh (S) : Siswa bersungguh-sungguh mencari 

informasi tentang mengelola emosi 

dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional untuk bisa menerapkannya 

di dalam kehidupan sehari-hari 

B. KES-T 

Menghindari dan mencegah siswa tidak mudah emosi (marah) 

dalam meningkatkan kecerdasan emosional di dalam kehidupannya 

sehari-hari.  

 

C. Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah:  

Memohon ridho Tuhan Yang Maha Esa untuk suksesnya siswa 

dalam mencapai keinginan dalam mengenal dan memahami tentang 

mengelola emosi dalam meningkatkan kecerdasan emosional. 

 

 



LANGKAH KEGIATAN 

A. LANGKAH PENGANTARAN: TAHAP PEMBENTUKAN 

1. Mengucapkan salam, menerima secara terbuka, mengucapkan 

terima kasih dan mengajak peserta didik berdo’a untuk memulai 

kegiatan BKp dengan penuh perhatian, semangat dan penampilan 

mereka dengan melakukan kegiatan berfikir, merasa, bersikap, 

bertindak dan bertanggung jawab berkenaan dengan masalah yang 

sedang dialami dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Menjelaskan pengertian, tujuan, asas-asas dan proses kegiatan 

layanan BKp yang diselenggarakan. Disini ditekankan aktifitas 

dinamika kelompok yang diharapkan dilakukan oleh anggota 

kelompok. 

3. Menjelaskan bahwa kegiatan BKp yang sedang dilaksanakan 

merupakan kelanjutan dari layanan sebelumnya untuk mencapai 

tujuan dan hasil yang diharapkan. 

B. LANGKAH PENJAJAKAN: TAHAP PERALIHAN 

1. Mengarahkan perhatian anggota kelompok dari suasana 

pembentukan ke suasana kegiatan, jika perlu dijelaskan kembali 

tentang kegiatan BKp. 

2. Menanyakan kesiapan anggota kelompok untuk memasuki tahap 

kegiatan. 

3. Memahami suasana kelompok apabila anggota secara keseluruhan 

atau sebagian masih belum siap untuk melanjutkan tahap 

berikutnya. 



4. Memberi contoh masalah tentang mengelola emosi yang dapat 

dikemukan dan dibahas dalam kelompok. 

 

C. LANGKAH PENAFSIRAN: TAHAP KEGIATAN 

1. Menjelaskan masalah kecerdasan emosional khususnya tentang 

mengelola emosi yang hendaknya dikemukakan oleh anggota 

kelompok. 

2. Mempersilahkan anggota kelompok mengemukakan masalah 

pribadinya secara bergantian. Para anggota diminta benar-benar 

memperhatikan dan memahami apa yang dikemukakan anggota 

lain, sambil memikirkan, merasakan dan menanggapi apa yang 

diungkapkan itu. 

3. Memilih/menetapkan masalah yang akan dibahas terlebih dahulu 

sesuai dengan persetujuan para anggota. 

4. Membahas seluruh masalah anggota secara tuntas jika waktu 

memungkinkan. Meminta peserta lain untuk menanggapi dan 

memberikan saran atau masukan terhadap hal-hal yang 

diungkapkan. 

5. Apabila diperlukan dapat dilakukan kegiatan selingan atau ice 

breaking. 

6. Selama tahap kegiatan Pemimpin Kelompok (PK) memberikan 

penguatan untuk membangun semangat berdinamika kelompok 

diantara anggota serta menegaskan komitmen anggota yang 

masalahnya telah dibahas (apa yang akan dilakukan berkenaan 



adanya pembahasan demi terentaskan masalahnya) sehingga 

anggota memperoleh wawasan dengan makna yang lengkap dan 

benar. 

D. LANGKAH PENGAKHIRAN: TAHAP PENUTUP 

1. Pembahasan kegiatan lanjutan 

2. Mengucapkan terima kasih 

3. Berdo’a 

4. Salam perpisahan 

VIII. LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT 

1. Kesimpulan 

Puncak kegiatan adalah mengambil kesimpulan tentang isi pokok 

materi topik yang dibahas, searah dengan komitmen di atas. 

2. Penilaian Hasil 

Masing-masing anggota kelompok diminta mengemukakan hal-hal 

baru berkenaan topik yang dibahas dengan pola BMB3 dalam unsur-

unsur AKURS:  

a. Berfikir : Anggota kelompok berfikir bahwa seberapa 

penting mengelola emosi dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional di dalam kehidupan 

sehari-hari (Unsur A) 

b. Merasa : Anggota kelompok merasa senang dengan topik 

yang telah dibahas (Unsur R) 



c. Bersikap : Anggota kelompok sungguh-sungguh dalam 

mengetahui informasi tentang mengelola emosi 

kepada orang lain dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional (Unsur K dan Unsur U) 

d. Bertindak : Kemampuan nyata dan usaha untuk mengelola 

emosi dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional yang ada dalam diri siswa tersebut  

(Unsur K dan Unsur U) 

e. Bertanggung Jawab : Bagaimana kesungguhan agar mengelola 

emosi kepada orang lain dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional dengan baik setelah 

mengetahui berbagai informasi tentang 

mengelola emosi (Unsur S) 

3. Penilaian Proses 

Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses 

pembelajaran/pelayanan untuk memperoleh gambaran tentang aktivitas 

siswa dan efektifitas pelayanan yang telah diselenggarakan. 

4. LAPELPROG dan Tindak Lanjut 

Setelah kegiatan layanan selesai, disusunlah Laporan Pelaksanaan 

Program Layanan (LAPELPROG) yang memuat data penilaian hasil 

dan proses, dengan disertai arah tindak lanjutnya. 

 

 



 

 

 

 

  Pekanbaru , 18 Oktober 2018 

  

 Mengetahui Yang Memberi Layanan 

 Guru BK Pelaksana 

 

 

          Dra Nurhayati Mel Ulfa Shohila 

     NIP.196004011985112001 NIM.11313205099 

 



RPL 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN  

BIMBINGAN KONSELING 

BIMBINGAN KELOMPOK 

 

I. IDENTITAS 

A. Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

B. Tahun Ajaran : 2018/2019 (Semester I) 

C. Sasaran Pelayanan : Siswa kelas XI (10 siswa) 

D. Pelaksana : Mel Ulfa Shohila 

E. Pihak Terkait : Siswa 

II. WAKTU DAN TEMPAT 

A. Tanggal :  22 Oktober 2018 

B. Jam Pembelajaran/Pelayanan : Sesuai Jadwal 

C. Volume Waktu (JP) : 45 Menit 

D. Spesifikasi Tempat Belajar : Ruang Kelas 

III. MATERI PEMBELAJARAN 

A. Tema/Subtema :  1. Tema :  Sosial 

2. Subtema  : Motivasi Diri 

B. Sumber Materi : Buku mengenai kecerdasan emosional siwa 

IV. TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN 

A. Pengembangan KES : Agar siswa mengetahui pentingnya 

Motivasi Diri 



B. Penanganan KES-T : Agar siswa tidak mudah putus asa dalam 

menghadapi masalah, tetap yakin, penuh 

semangat dan percaya diri. 

V. METODE DAN TEKNIK 

A. Jenis Layanan :  Layanan Bimbingan Kelompok 

B. Bidang Layanan : Sosial 

C. Kegiatan Pendukung :  - 

VI. SARANA 

A. Media : Buku tentang psikologi perkembangan          

                                                                  Peserta didik                                                   

B. Perlengkapan : Buku Catatan dan proposal 

VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN/PELAYANAN 

Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES (Kehidupan Efektif 

Sehari-hari) dengan unsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa, 

Sungguh-sungguh). 

A. KES   

1. Acuan (A) : Siswa dapat motivasi diri dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional 

2. Kompetensi (K) :  Siswa memiliki kemampuan motivasi 

diri dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional. 

3. Usaha (U) : Siswa berusaha untuk mengetahui lebih 

luas dalam motivasi diri dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional. 



4. Rasa (R)  : Siswa merasa senang ketika bisa 

memiliki pemahaman tentang motivasi 

diri dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional siswa 

5. Sungguh-sungguh (S) : Siswa bersungguh-sungguh mencari 

informasi tentang motivasi diri dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional 

untuk bisa menerapkannya di dalam 

kehidupan sehari-hari 

B. KES-T 

Menghindari dan mencegah siswa tidak mudah putus asa dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional di dalam kehidupannya sehari-hari.  

 

C. Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah:  

Memohon ridho Tuhan Yang Maha Esa untuk suksesnya siswa 

dalam mencapai keinginan dalam mengenal dan memahami tentang 

motivasi diri dalam meningkatkan kecerdasan emosional 

LANGKAH KEGIATAN 

A. LANGKAH PENGANTARAN: TAHAP PEMBENTUKAN 

1. Mengucapkan salam, menerima secara terbuka, mengucapkan 

terima kasih dan mengajak peserta didik berdo’a untuk memulai 

kegiatan BKp dengan penuh perhatian, semangat dan penampilan 

mereka dengan melakukan kegiatan berfikir, merasa, bersikap, 



bertindak dan bertanggung jawab berkenaan dengan masalah yang 

sedang dialami dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Menjelaskan pengertian, tujuan, asas-asas dan proses kegiatan 

layanan BKp yang diselenggarakan. Disini ditekankan aktifitas 

dinamika kelompok yang diharapkan dilakukan oleh anggota 

kelompok. 

3. Menjelaskan bahwa kegiatan BKp yang sedang dilaksanakan 

merupakan kelanjutan dari layanan sebelumnya untuk mencapai 

tujuan dan hasil yang diharapkan. 

B. LANGKAH PENJAJAKAN: TAHAP PERALIHAN 

1. Mengarahkan perhatian anggota kelompok dari suasana 

pembentukan ke suasana kegiatan, jika perlu dijelaskan kembali 

tentang kegiatan BKp. 

2. Menanyakan kesiapan anggota kelompok untuk memasuki tahap 

kegiatan. 

3. Memahami suasana kelompok apabila anggota secara keseluruhan 

atau sebagian masih belum siap untuk melanjutkan tahap 

berikutnya. 

4. Memberi contoh masalah tentang motivasi diri yang dapat 

dikemukan dan dibahas dalam kelompok. 

 

C. LANGKAH PENAFSIRAN: TAHAP KEGIATAN 

1. Menjelaskan masalah kecerdasan emosional khususnya tentang 

motivasi diri yang hendaknya dikemukakan oleh anggota 

kelompok. 



2. Mempersilahkan anggota kelompok mengemukakan masalah 

pribadinya secara bergantian. Para anggota diminta benar-benar 

memperhatikan dan memahami apa yang dikemukakan anggota 

lain, sambil memikirkan, merasakan dan menanggapi apa yang 

diungkapkan itu. 

3. Memilih/menetapkan masalah yang akan dibahas terlebih dahulu 

sesuai dengan persetujuan para anggota. 

4. Membahas seluruh masalah anggota secara tuntas jika waktu 

memungkinkan. Meminta peserta lain untuk menanggapi dan 

memberikan saran atau masukan terhadap hal-hal yang 

diungkapkan. 

5. Apabila diperlukan dapat dilakukan kegiatan selingan atau ice 

breaking. 

6. Selama tahap kegiatan Pemimpin Kelompok (PK) memberikan 

penguatan untuk membangun semangat berdinamika kelompok 

diantara anggota serta menegaskan komitmen anggota yang 

masalahnya telah dibahas (apa yang akan dilakukan berkenaan 

adanya pembahasan demi terentaskan masalahnya) sehingga 

anggota memperoleh wawasan dengan makna yang lengkap dan 

benar. 

D. LANGKAH PENGAKHIRAN: TAHAP PENUTUP 

1. Pembahasan kegiatan lanjutan 

2. Mengucapkan terima kasih 



3. Berdo’a 

4. Salam perpisahan 

VIII. LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT 

1. Kesimpulan 

Puncak kegiatan adalah mengambil kesimpulan tentang isi pokok 

materi topik yang dibahas, searah dengan komitmen di atas. 

2. Penilaian Hasil 

Masing-masing anggota kelompok diminta mengemukakan hal-hal 

baru berkenaan topik yang dibahas dengan pola BMB3 dalam unsur-

unsur AKURS:  

a. Berfikir : Anggota kelompok berfikir bahwa seberapa 

penting motivasi diri dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional di dalam kehidupan 

sehari-hari (Unsur A) 

b. Merasa : Anggota kelompok merasa senang dengan topik 

yang telah dibahas (Unsur R) 

c. Bersikap : Anggota kelompok sungguh-sungguh dalam 

mengetahui informasi tentang motivasi diri 

kepada orang lain dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional (Unsur K dan Unsur U) 

d. Bertindak : Kemampuan nyata dan usaha untuk motivasi 

diri dalam meningkatkan kecerdasan emosional 



yang ada dalam diri siswa tersebut  (Unsur K 

dan Unsur U) 

e. Bertanggung Jawab : Bagaimana kesungguhan agar bisa 

memotivasi diri dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional dengan baik setelah 

mengetahui berbagai informasi tentang 

mengelola emosi (Unsur S) 

3. Penilaian Proses 

Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses 

pembelajaran/pelayanan untuk memperoleh gambaran tentang aktivitas 

siswa dan efektifitas pelayanan yang telah diselenggarakan. 

4. LAPELPROG dan Tindak Lanjut 

Setelah kegiatan layanan selesai, disusunlah Laporan Pelaksanaan 

Program Layanan (LAPELPROG) yang memuat data penilaian hasil 

dan proses, dengan disertai arah tindak lanjutnya. 

 

Pekanbaru , 22 Oktober 2018 

 Mengetahui Yang Memberi Layanan 

 Guru BK Pelaksana 

 

 

        Dra Nurhayati Mel Ulfa Shohila 

NIP.196004011985112001  NIM.11313205099 

 



RPL 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN  

BIMBINGAN KONSELING 

BIMBINGAN KELOMPOK 

 

I. IDENTITAS 

A. Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

B. Tahun Ajaran : 2018/2019 (Semester I) 

C. Sasaran Pelayanan : Siswa kelas XI (10 siswa) 

D. Pelaksana : Mel Ulfa Shohila 

E. Pihak Terkait : Siswa 

II. WAKTU DAN TEMPAT 

A. Tanggal :  25 Oktober 2018 

B. Jam Pembelajaran/Pelayanan : Sesuai Jadwal 

C. Volume Waktu (JP) : 45 Menit 

D. Spesifikasi Tempat Belajar : Ruang Kelas 

III. MATERI PEMBELAJARAN 

A. Tema/Subtema :  1. Tema :  Sosial 

2. Subtema  : Mengenal Emosi Orang 

Lain 

B. Sumber Materi : Buku mengenai kecerdasan emosional siwa 

IV. TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN 

A. Pengembangan KES : Agar siswa mengetahui pentingnya 

mengenal emosi orang lain. 



B. Penanganan KES-T : Agar siswa tidak egois dan peka 

terhadap orang lain 

V. METODE DAN TEKNIK 

A. Jenis Layanan :  Layanan Bimbingan Kelompok 

B. Bidang Layanan : Sosial 

C. Kegiatan Pendukung :  - 

VI. SARANA 

A. Media : Buku tentang psikologi perkembangan          

                                                                  Peserta didik                                                   

B. Perlengkapan : Buku Catatan dan proposal 

VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN/PELAYANAN 

Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES (Kehidupan Efektif 

Sehari-hari) dengan unsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa, 

Sungguh-sungguh). 

A. KES   

1. Acuan (A) : Siswa dapat mengenal emosi orang 

lain/ empati dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional 

2. Kompetensi (K) :  Siswa memiliki kemampuan tentang 

Empati dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional. 

3. Usaha (U) : Siswa berusaha untuk mengetahui lebih 

luas tentang empati dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional. 



4. Rasa (R)  : Siswa merasa senang ketika bisa 

memiliki pemahaman tentang empati 

dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional siswa 

5. Sungguh-sungguh (S) : Siswa bersungguh-sungguh mencari 

informasi tentang empati dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional 

untuk bisa menerapkannya di dalam 

kehidupan sehari-hari 

B. KES-T 

Menghindari dan mencegah siswa tidak mudah emosi (marah) 

dalam meningkatkan kecerdasan emosional di dalam kehidupannya 

sehari-hari.  

 

C. Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah:  

Memohon ridho Tuhan Yang Maha Esa untuk suksesnya siswa 

dalam mencapai keinginan dalam mengenal dan memahami tentang 

mengelola emosi dalam meningkatkan kecerdasan emosional. 

LANGKAH KEGIATAN 

A. LANGKAH PENGANTARAN: TAHAP PEMBENTUKAN 

1. Mengucapkan salam, menerima secara terbuka, mengucapkan 

terima kasih dan mengajak peserta didik berdo’a untuk memulai 

kegiatan BKp dengan penuh perhatian, semangat dan penampilan 



mereka dengan melakukan kegiatan berfikir, merasa, bersikap, 

bertindak dan bertanggung jawab berkenaan dengan masalah yang 

sedang dialami dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Menjelaskan pengertian, tujuan, asas-asas dan proses kegiatan 

layanan BKp yang diselenggarakan. Disini ditekankan aktifitas 

dinamika kelompok yang diharapkan dilakukan oleh anggota 

kelompok. 

3. Menjelaskan bahwa kegiatan BKp yang sedang dilaksanakan 

merupakan kelanjutan dari layanan sebelumnya untuk mencapai 

tujuan dan hasil yang diharapkan. 

B. LANGKAH PENJAJAKAN: TAHAP PERALIHAN 

1. Mengarahkan perhatian anggota kelompok dari suasana 

pembentukan ke suasana kegiatan, jika perlu dijelaskan kembali 

tentang kegiatan BKp. 

2. Menanyakan kesiapan anggota kelompok untuk memasuki tahap 

kegiatan. 

3. Memahami suasana kelompok apabila anggota secara keseluruhan 

atau sebagian masih belum siap untuk melanjutkan tahap 

berikutnya. 

4. Memberi contoh masalah tentang mengenal emo orang lain/ 

empati yang dapat dikemukan dan dibahas dalam kelompok. 

 

C. LANGKAH PENAFSIRAN: TAHAP KEGIATAN 

1. Menjelaskan masalah kecerdasan emosional khususnya tentang 

empati yang hendaknya dikemukakan oleh anggota kelompok. 



2. Mempersilahkan anggota kelompok mengemukakan masalah 

pribadinya secara bergantian. Para anggota diminta benar-benar 

memperhatikan dan memahami apa yang dikemukakan anggota 

lain, sambil memikirkan, merasakan dan menanggapi apa yang 

diungkapkan itu. 

3. Memilih/menetapkan masalah yang akan dibahas terlebih dahulu 

sesuai dengan persetujuan para anggota. 

4. Membahas seluruh masalah anggota secara tuntas jika waktu 

memungkinkan. Meminta peserta lain untuk menanggapi dan 

memberikan saran atau masukan terhadap hal-hal yang 

diungkapkan. 

5. Apabila diperlukan dapat dilakukan kegiatan selingan atau ice 

breaking. 

6. Selama tahap kegiatan Pemimpin Kelompok (PK) memberikan 

penguatan untuk membangun semangat berdinamika kelompok 

diantara anggota serta menegaskan komitmen anggota yang 

masalahnya telah dibahas (apa yang akan dilakukan berkenaan 

adanya pembahasan demi terentaskan masalahnya) sehingga 

anggota memperoleh wawasan dengan makna yang lengkap dan 

benar. 

D. LANGKAH PENGAKHIRAN: TAHAP PENUTUP 

1. Pembahasan kegiatan lanjutan 

2. Mengucapkan terima kasih 



3. Berdo’a 

4. Salam perpisahan 

VIII. LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT 

1. Kesimpulan 

Puncak kegiatan adalah mengambil kesimpulan tentang isi pokok 

materi topik yang dibahas, searah dengan komitmen di atas. 

2. Penilaian Hasil 

Masing-masing anggota kelompok diminta mengemukakan hal-hal 

baru berkenaan topik yang dibahas dengan pola BMB3 dalam unsur-

unsur AKURS:  

a. Berfikir : Anggota kelompok berfikir bahwa seberapa 

penting mengenal emosi orang lain/empati 

dalam meningkatkan kecerdasan emosional di 

dalam kehidupan sehari-hari (Unsur A) 

b. Merasa : Anggota kelompok merasa senang dengan topik 

yang telah dibahas (Unsur R) 

c. Bersikap : Anggota kelompok sungguh-sungguh dalam 

mengetahui informasi tentang mengenal emosi 

orang lain dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional (Unsur K dan Unsur U) 

d. Bertindak : Kemampuan nyata dan usaha untuk mengenal 

emosi orang lain dalam meningkatkan 



kecerdasan emosional yang ada dalam diri siswa 

tersebut  (Unsur K dan Unsur U) 

e. Bertanggung Jawab : Bagaimana kesungguhan agar mengenal 

emosi orang lain dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional dengan baik setelah 

mengetahui berbagai informasi tentang 

mengelola emosi (Unsur S) 

3. Penilaian Proses 

Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses 

pembelajaran/pelayanan untuk memperoleh gambaran tentang aktivitas 

siswa dan efektifitas pelayanan yang telah diselenggarakan. 

4. LAPELPROG dan Tindak Lanjut 

Setelah kegiatan layanan selesai, disusunlah Laporan Pelaksanaan 

Program Layanan (LAPELPROG) yang memuat data penilaian hasil 

dan proses, dengan disertai arah tindak lanjutnya. 

 

Pekanbaru , 25 Oktober 2018 

 Mengetahui  Yang Memberi Layanan 

 Guru BK Pelaksana 

 

 

        Dra Nurhayati Mel Ulfa Shohila 

NIP.196004011985112001  NIM.11313205099

  



RPL 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN  

BIMBINGAN KONSELING 

BIMBINGAN KELOMPOK 

 

I. IDENTITAS 

A. Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

B. Tahun Ajaran : 2018/2019 (Semester I) 

C. Sasaran Pelayanan : Siswa kelas XI (10 siswa) 

D. Pelaksana : Mel Ulfa Shohila 

E. Pihak Terkait : Siswa 

II. WAKTU DAN TEMPAT 

A. Tanggal :   30 Oktober 2018 

B. Jam Pembelajaran/Pelayanan : Sesuai Jadwal 

C. Volume Waktu (JP) : 45 Menit 

D. Spesifikasi Tempat Belajar : Ruang Kelas 

III. MATERI PEMBELAJARAN 

A. Tema/Subtema :  1. Tema :  Sosial 

2. Subtema  : Membina hubungan  

B. Sumber Materi : Buku mengenai kecerdasan emosional siwa 

IV. TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN 

A. Pengembangan KES : Agar siswa mengetahui pentingnya 

membina hubungan yang baik sesama 

teman, guru dan lingkugan sekitar 



B. Penanganan KES-T : Agar siswa saling menghargai sesama 

teman dan orang lain 

V. METODE DAN TEKNIK 

A. Jenis Layanan :  Layanan Bimbingan Kelompok 

B. Bidang Layanan : Sosial 

C. Kegiatan Pendukung :  - 

VI. SARANA 

A. Media : Buku tentang psikologi perkembangan          

                                                                  Peserta didik                                                   

B. Perlengkapan : Buku Catatan dan proposal 

VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN/PELAYANAN 

Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES (Kehidupan Efektif 

Sehari-hari) dengan unsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa, 

Sungguh-sungguh). 

A. KES   

1. Acuan (A) : Siswa dapat membina hubungan baik 

dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional 

2. Kompetensi (K) :  Siswa memiliki kemampuan membina 

hubungan baik dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional. 

3. Usaha (U) : Siswa berusaha untuk membina 

hubungan baik dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional. 



4. Rasa (R)  : Siswa merasa senang ketika bisa 

membina hubungan baik dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional 

siswa 

5. Sungguh-sungguh (S) : Siswa bersungguh-sungguh mencari 

informasi tentang bagaimana membina 

hubungan baik dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional untuk bisa 

menerapkannya di dalam kehidupan 

sehari-hari 

B. KES-T 

Menghindari dan mencegah siswa tidak mudah emosi (marah) 

dalam meningkatkan kecerdasan emosional di dalam kehidupannya 

sehari-hari.  

 

C. Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah:  

Memohon ridho Tuhan Yang Maha Esa untuk suksesnya siswa 

dalam mencapai keinginan dalam mengenal dan memahami tentang 

mengelola emosi dalam meningkatkan kecerdasan emosional. 

LANGKAH KEGIATAN 

A. LANGKAH PENGANTARAN: TAHAP PEMBENTUKAN 

1. Mengucapkan salam, menerima secara terbuka, mengucapkan 

terima kasih dan mengajak peserta didik berdo’a untuk memulai 



kegiatan BKp dengan penuh perhatian, semangat dan penampilan 

mereka dengan melakukan kegiatan berfikir, merasa, bersikap, 

bertindak dan bertanggung jawab berkenaan dengan masalah yang 

sedang dialami dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Menjelaskan pengertian, tujuan, asas-asas dan proses kegiatan 

layanan BKp yang diselenggarakan. Disini ditekankan aktifitas 

dinamika kelompok yang diharapkan dilakukan oleh anggota 

kelompok. 

3. Menjelaskan bahwa kegiatan BKp yang sedang dilaksanakan 

merupakan kelanjutan dari layanan sebelumnya untuk mencapai 

tujuan dan hasil yang diharapkan. 

B. LANGKAH PENJAJAKAN: TAHAP PERALIHAN 

1. Mengarahkan perhatian anggota kelompok dari suasana 

pembentukan ke suasana kegiatan, jika perlu dijelaskan kembali 

tentang kegiatan BKp. 

2. Menanyakan kesiapan anggota kelompok untuk memasuki tahap 

kegiatan. 

3. Memahami suasana kelompok apabila anggota secara keseluruhan 

atau sebagian masih belum siap untuk melanjutkan tahap 

berikutnya. 

4. Memberi contoh masalah tentang mengenal emo orang lain/ 

empati yang dapat dikemukan dan dibahas dalam kelompok. 

 

C. LANGKAH PENAFSIRAN: TAHAP KEGIATAN 



1. Menjelaskan masalah kecerdasan emosional khususnya tentang 

empati yang hendaknya dikemukakan oleh anggota kelompok. 

2. Mempersilahkan anggota kelompok mengemukakan masalah 

pribadinya secara bergantian. Para anggota diminta benar-benar 

memperhatikan dan memahami apa yang dikemukakan anggota 

lain, sambil memikirkan, merasakan dan menanggapi apa yang 

diungkapkan itu. 

3. Memilih/menetapkan masalah yang akan dibahas terlebih dahulu 

sesuai dengan persetujuan para anggota. 

4. Membahas seluruh masalah anggota secara tuntas jika waktu 

memungkinkan. Meminta peserta lain untuk menanggapi dan 

memberikan saran atau masukan terhadap hal-hal yang 

diungkapkan. 

5. Apabila diperlukan dapat dilakukan kegiatan selingan atau ice 

breaking. 

6. Selama tahap kegiatan Pemimpin Kelompok (PK) memberikan 

penguatan untuk membangun semangat berdinamika kelompok 

diantara anggota serta menegaskan komitmen anggota yang 

masalahnya telah dibahas (apa yang akan dilakukan berkenaan 

adanya pembahasan demi terentaskan masalahnya) sehingga 

anggota memperoleh wawasan dengan makna yang lengkap dan 

benar. 

D. LANGKAH PENGAKHIRAN: TAHAP PENUTUP 



1. Pembahasan kegiatan lanjutan 

2. Mengucapkan terima kasih 

3. Berdo’a 

4. Salam perpisahan 

VIII. LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT 

1. Kesimpulan 

Puncak kegiatan adalah mengambil kesimpulan tentang isi pokok 

materi topik yang dibahas, searah dengan komitmen di atas. 

2. Penilaian Hasil 

Masing-masing anggota kelompok diminta mengemukakan hal-hal 

baru berkenaan topik yang dibahas dengan pola BMB3 dalam unsur-

unsur AKURS:  

a. Berfikir : Anggota kelompok berfikir bahwa seberapa 

penting membina hubungan baik dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional di dalam 

kehidupan sehari-hari (Unsur A) 

b. Merasa : Anggota kelompok merasa senang dengan topik 

yang telah dibahas (Unsur R) 

c. Bersikap : Anggota kelompok sungguh-sungguh dalam 

mengetahui informasi tentang membina 

hubungan baik dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional (Unsur K dan Unsur U) 



d. Bertindak : Kemampuan nyata dan usaha untuk membina 

hubungan baik dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional yang ada dalam diri siswa tersebut  

(Unsur K dan Unsur U) 

e. Bertanggung Jawab : Bagaimana kesungguhan agar membina 

hubungan baik dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional dengan baik setelah mengetahui 

berbagai informasi tentang mengelola emosi 

(Unsur S) 

3. Penilaian Proses 

Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses 

pembelajaran/pelayanan untuk memperoleh gambaran tentang aktivitas 

siswa dan efektifitas pelayanan yang telah diselenggarakan. 

4. LAPELPROG dan Tindak Lanjut 

Setelah kegiatan layanan selesai, disusunlah Laporan Pelaksanaan 

Program Layanan (LAPELPROG) yang memuat data penilaian hasil 

dan proses, dengan disertai arah tindak lanjutnya. 

      Pekanbaru , 30 Oktober 2018  

 Mengetahui Yang Memberi Layanan 

 Guru BK Pelaksana 

 

 

        Dra Nurhayati Mel Ulfa Shohila 

NIP.196004011985112001  NIM.11313205099 



RPL  

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN  

BIMBINGAN KONSELING 

BIMBINGAN KELOMPOK 

 

I. IDENTITAS 

A. Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

B. Tahun Ajaran : 2018/2019 (Semester I) 

C. Sasaran Pelayanan : Siswa kelas XI (10 siswa) 

D. Pelaksana : Mel Ulfa Shohila 

E. Pihak Terkait : Siswa 

II. WAKTU DAN TEMPAT 

A. Tanggal :   08 November 2018 

B. Jam Pembelajaran/Pelayanan : Sesuai Jadwal 

C. Volume Waktu (JP) : 45 Menit 

D. Spesifikasi Tempat Belajar : Ruang Kelas 

III. MATERI PEMBELAJARAN 

A. Tema/Subtema :  1. Tema :  Sosial 

2. Subtema  : Meningkatkan kecerdasan 

emosional menggunakan 

teknik assertif training 

B. Sumber Materi : Buku mengenai kecerdasan emosional siwa 

IV. TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN 



A. Pengembangan KES : Agar siswa memiliki peningkatan 

kecerdasan emosional setelah diberikan 

teknik asertif training . 

B. Penanganan KES-T : Agar siswa lebih tegas dalam menyikapi 

segala hal dengan baik ke teman dan 

orang lain 

V. METODE DAN TEKNIK 

A. Jenis Layanan :  Layanan Bimbingan Kelompok 

B. Bidang Layanan : Sosial 

C. Kegiatan Pendukung :  - 

VI. SARANA 

A. Media : Buku tentang psikologi perkembangan          

                                                                  Peserta didik                                                   

B. Perlengkapan : Buku Catatan dan proposal 

VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN/PELAYANAN 

Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES (Kehidupan Efektif 

Sehari-hari) dengan unsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa, 

Sungguh-sungguh). 

A. KES   

1. Acuan (A) : Siswa memiliki kemampuan Asertif 

training dalam meningkatkan 

kecerdasan emosonal 



2. Kompetensi (K) :  Siswa memiliki kemampuan tentang  

Asertif training dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional. 

3. Usaha (U) : Siswa berusaha untuk mengetahui lebih 

luas tentang Asertif training dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional. 

4. Rasa (R)  : Siswa merasa senang ketika bisa 

memiliki pemahaman tentang Asertif 

training dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional siswa 

5. Sungguh-sungguh (S) : Siswa bersungguh-sungguh mencari 

informasi tentang Asertif training 

dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional untuk bisa menerapkannya 

di dalam kehidupan sehari-hari 

B. KES-T 

Menghindari dan mencegah siswa tidak mudah emosi (marah) 

dalam meningkatkan kecerdasan emosional di dalam kehidupannya 

sehari-hari.  

 

 

 

 



C. Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah:  

Memohon ridho Tuhan Yang Maha Esa untuk suksesnya siswa 

dalam mencapai keinginan dalam mengenal dan memahami tentang 

mengelola emosi dalam meningkatkan kecerdasan emosional. 

LANGKAH KEGIATAN 

A. LANGKAH PENGANTARAN: TAHAP PEMBENTUKAN 

1. Mengucapkan salam, menerima secara terbuka, mengucapkan 

terima kasih dan mengajak peserta didik berdo’a untuk memulai 

kegiatan BKp dengan penuh perhatian, semangat dan penampilan 

mereka dengan melakukan kegiatan berfikir, merasa, bersikap, 

bertindak dan bertanggung jawab berkenaan dengan masalah yang 

sedang dialami dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Menjelaskan pengertian, tujuan, asas-asas dan proses kegiatan 

layanan BKp yang diselenggarakan. Disini ditekankan aktifitas 

dinamika kelompok yang diharapkan dilakukan oleh anggota 

kelompok. 

3. Menjelaskan bahwa kegiatan BKp yang sedang dilaksanakan 

merupakan kelanjutan dari layanan sebelumnya untuk mencapai 

tujuan dan hasil yang diharapkan. 

B. LANGKAH PENJAJAKAN: TAHAP PERALIHAN 

1. Mengarahkan perhatian anggota kelompok dari suasana 

pembentukan ke suasana kegiatan, jika perlu dijelaskan kembali 

tentang kegiatan BKp. 



2. Menanyakan kesiapan anggota kelompok untuk memasuki tahap 

kegiatan. 

3. Memahami suasana kelompok apabila anggota secara keseluruhan 

atau sebagian masih belum siap untuk melanjutkan tahap 

berikutnya. 

4. Memberi contoh masalah tentang mengenal emo orang lain/ 

empati yang dapat dikemukan dan dibahas dalam kelompok. 

 

C. LANGKAH PENAFSIRAN: TAHAP KEGIATAN 

1. Menjelaskan masalah kecerdasan emosional khususnya tentang 

empati yang hendaknya dikemukakan oleh anggota kelompok. 

2. Mempersilahkan anggota kelompok mengemukakan masalah 

pribadinya secara bergantian. Para anggota diminta benar-benar 

memperhatikan dan memahami apa yang dikemukakan anggota 

lain, sambil memikirkan, merasakan dan menanggapi apa yang 

diungkapkan itu. 

3. Memilih/menetapkan masalah yang akan dibahas terlebih dahulu 

sesuai dengan persetujuan para anggota. 

4. Membahas seluruh masalah anggota secara tuntas jika waktu 

memungkinkan. Meminta peserta lain untuk menanggapi dan 

memberikan saran atau masukan terhadap hal-hal yang 

diungkapkan. 

5. Apabila diperlukan dapat dilakukan kegiatan selingan atau ice 

breaking. 



6. Selama tahap kegiatan Pemimpin Kelompok (PK) memberikan 

penguatan untuk membangun semangat berdinamika kelompok 

diantara anggota serta menegaskan komitmen anggota yang 

masalahnya telah dibahas (apa yang akan dilakukan berkenaan 

adanya pembahasan demi terentaskan masalahnya) sehingga 

anggota memperoleh wawasan dengan makna yang lengkap dan 

benar. 

D. LANGKAH PENGAKHIRAN: TAHAP PENUTUP 

1. Pembahasan kegiatan lanjutan 

2. Mengucapkan terima kasih 

3. Berdo’a 

4. Salam perpisahan 

VIII. LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT 

1. Kesimpulan 

Puncak kegiatan adalah mengambil kesimpulan tentang isi pokok 

materi topik yang dibahas, searah dengan komitmen di atas. 

2. Penilaian Hasil 

Masing-masing anggota kelompok diminta mengemukakan hal-hal 

baru berkenaan topik yang dibahas dengan pola BMB3 dalam unsur-

unsur AKURS:  

a. Berfikir : Anggota kelompok berfikir bahwa seberapa 

penting Asertif training dalam meningkatkan 



kecerdasan emosional di dalam kehidupan 

sehari-hari (Unsur A) 

b. Merasa : Anggota kelompok merasa senang dengan topik 

yang telah dibahas (Unsur R) 

c. Bersikap : Anggota kelompok sungguh-sungguh dalam 

mengetahui informasi tentang asertif training 

dalam meningkatkan kecerdasan emosional 

(Unsur K dan Unsur U) 

d. Bertindak : Kemampuan nyata dan usaha untuk asertif 

training dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional yang ada dalam diri siswa tersebut  

(Unsur K dan Unsur U) 

e. Bertanggung Jawab : Bagaimana kesungguhan agar asertif training 

dalam meningkatkan kecerdasan emosional 

dengan baik setelah mengetahui berbagai 

informasi tentang mengelola emosi (Unsur S) 

3. Penilaian Proses 

Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses 

pembelajaran/pelayanan untuk memperoleh gambaran tentang aktivitas 

siswa dan efektifitas pelayanan yang telah diselenggarakan. 

4. LAPELPROG dan Tindak Lanjut 



Setelah kegiatan layanan selesai, disusunlah Laporan Pelaksanaan 

Program Layanan (LAPELPROG) yang memuat data penilaian hasil 

dan proses, dengan disertai arah tindak lanjutnya. 

 

                  Pekanbaru , 08 November 2018  

 Mengetahui Yang Memberi Layanan 

 Guru BK Pelaksana 

 

 

        Dra Nurhayati Mel Ulfa Shohila 

NIP.196004011985112001  NIM.11313205099 

 



RPL 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN  

BIMBINGAN KONSELING 

BIMBINGAN KELOMPOK 

 

I. IDENTITAS 

A. Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

B. Tahun Ajaran : 2018/2019 (Semester I) 

C. Sasaran Pelayanan : Siswa kelas XI (10 siswa) 

D. Pelaksana : Mel Ulfa Shohila 

E. Pihak Terkait : Siswa 

II. WAKTU DAN TEMPAT 

A. Tanggal :   06 November 2018 

B. Jam Pembelajaran/Pelayanan : Sesuai Jadwal 

C. Volume Waktu (JP) : 45 Menit 

D. Spesifikasi Tempat Belajar : Ruang Kelas 

III. MATERI PEMBELAJARAN 

A. Tema/Subtema :  1. Tema :  Sosial 

2. Subtema  : Pengertian asertif training 

& Penerapannya 

B. Sumber Materi : Buku mengenai kecerdasan emosional siwa 

IV. TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN 

A. Pengembangan KES : Agar siswa mengetahui bagaimana 

latihan penegasan itu dalam keseharian. 



B. Penanganan KES-T : Agar siswa lebih percaya diri dan bisa 

menyikapi segala hal dengan baik ke 

teman dan orang lain 

V. METODE DAN TEKNIK 

A. Jenis Layanan :  Layanan Bimbingan Kelompok 

B. Bidang Layanan : Sosial 

C. Kegiatan Pendukung :  - 

VI. SARANA 

A. Media : Buku tentang psikologi perkembangan          

                                                                  Peserta didik                                                   

B. Perlengkapan : Buku Catatan dan proposal 

VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN/PELAYANAN 

Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES (Kehidupan Efektif 

Sehari-hari) dengan unsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa, 

Sungguh-sungguh). 

A. KES   

1. Acuan (A) : Siswa memiliki kemampuan Asertif 

training dalam meningkatkan 

kecerdasan emosonal 

2. Kompetensi (K) :  Siswa memiliki kemampuan tentang  

Asertif training dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional. 



3. Usaha (U) : Siswa berusaha untuk mengetahui lebih 

luas tentang Asertif training dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional. 

4. Rasa (R)  : Siswa merasa senang ketika bisa 

memiliki pemahaman tentang Asertif 

training dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional siswa 

5. Sungguh-sungguh (S) : Siswa bersungguh-sungguh mencari 

informasi tentang Asertif training 

dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional untuk bisa menerapkannya 

di dalam kehidupan sehari-hari 

B. KES-T 

Menghindari dan mencegah siswa tidak mudah emosi (marah) 

dalam meningkatkan kecerdasan emosional di dalam kehidupannya 

sehari-hari.  

 

C. Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah:  

Memohon ridho Tuhan Yang Maha Esa untuk suksesnya siswa 

dalam mencapai keinginan dalam mengenal dan memahami tentang 

mengelola emosi dalam meningkatkan kecerdasan emosional. 

LANGKAH KEGIATAN 

A. LANGKAH PENGANTARAN: TAHAP PEMBENTUKAN 



1. Mengucapkan salam, menerima secara terbuka, mengucapkan 

terima kasih dan mengajak peserta didik berdo’a untuk memulai 

kegiatan BKp dengan penuh perhatian, semangat dan penampilan 

mereka dengan melakukan kegiatan berfikir, merasa, bersikap, 

bertindak dan bertanggung jawab berkenaan dengan masalah yang 

sedang dialami dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Menjelaskan pengertian, tujuan, asas-asas dan proses kegiatan 

layanan BKp yang diselenggarakan. Disini ditekankan aktifitas 

dinamika kelompok yang diharapkan dilakukan oleh anggota 

kelompok. 

3. Menjelaskan bahwa kegiatan BKp yang sedang dilaksanakan 

merupakan kelanjutan dari layanan sebelumnya untuk mencapai 

tujuan dan hasil yang diharapkan. 

B. LANGKAH PENJAJAKAN: TAHAP PERALIHAN 

1. Mengarahkan perhatian anggota kelompok dari suasana 

pembentukan ke suasana kegiatan, jika perlu dijelaskan kembali 

tentang kegiatan BKp. 

2. Menanyakan kesiapan anggota kelompok untuk memasuki tahap 

kegiatan. 

3. Memahami suasana kelompok apabila anggota secara keseluruhan 

atau sebagian masih belum siap untuk melanjutkan tahap 

berikutnya. 

4. Memberi contoh masalah tentang mengenal emo orang lain/ 

empati yang dapat dikemukan dan dibahas dalam kelompok. 



 

C. LANGKAH PENAFSIRAN: TAHAP KEGIATAN 

1. Menjelaskan masalah kecerdasan emosional khususnya tentang 

empati yang hendaknya dikemukakan oleh anggota kelompok. 

2. Mempersilahkan anggota kelompok mengemukakan masalah 

pribadinya secara bergantian. Para anggota diminta benar-benar 

memperhatikan dan memahami apa yang dikemukakan anggota 

lain, sambil memikirkan, merasakan dan menanggapi apa yang 

diungkapkan itu. 

3. Memilih/menetapkan masalah yang akan dibahas terlebih dahulu 

sesuai dengan persetujuan para anggota. 

4. Membahas seluruh masalah anggota secara tuntas jika waktu 

memungkinkan. Meminta peserta lain untuk menanggapi dan 

memberikan saran atau masukan terhadap hal-hal yang 

diungkapkan. 

5. Apabila diperlukan dapat dilakukan kegiatan selingan atau ice 

breaking. 

6. Selama tahap kegiatan Pemimpin Kelompok (PK) memberikan 

penguatan untuk membangun semangat berdinamika kelompok 

diantara anggota serta menegaskan komitmen anggota yang 

masalahnya telah dibahas (apa yang akan dilakukan berkenaan 

adanya pembahasan demi terentaskan masalahnya) sehingga 

anggota memperoleh wawasan dengan makna yang lengkap dan 

benar. 



D. LANGKAH PENGAKHIRAN: TAHAP PENUTUP 

1. Pembahasan kegiatan lanjutan 

2. Mengucapkan terima kasih 

3. Berdo’a 

4. Salam perpisahan 

VIII. LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT 

1. Kesimpulan 

Puncak kegiatan adalah mengambil kesimpulan tentang isi pokok 

materi topik yang dibahas, searah dengan komitmen di atas. 

2. Penilaian Hasil 

Masing-masing anggota kelompok diminta mengemukakan hal-hal 

baru berkenaan topik yang dibahas dengan pola BMB3 dalam unsur-

unsur AKURS:  

a. Berfikir : Anggota kelompok berfikir bahwa seberapa 

penting Asertif training dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional di dalam kehidupan 

sehari-hari (Unsur A) 

b. Merasa : Anggota kelompok merasa senang dengan topik 

yang telah dibahas (Unsur R) 

c. Bersikap : Anggota kelompok sungguh-sungguh dalam 

mengetahui informasi tentang asertif training 

dalam meningkatkan kecerdasan emosional 

(Unsur K dan Unsur U) 



d. Bertindak : Kemampuan nyata dan usaha untuk asertif 

training dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional yang ada dalam diri siswa tersebut  

(Unsur K dan Unsur U) 

e. Bertanggung Jawab : Bagaimana kesungguhan agar asertif training 

dalam meningkatkan kecerdasan emosional 

dengan baik setelah mengetahui berbagai 

informasi tentang mengelola emosi (Unsur S) 

3. Penilaian Proses 

Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses 

pembelajaran/pelayanan untuk memperoleh gambaran tentang aktivitas 

siswa dan efektifitas pelayanan yang telah diselenggarakan. 

4. LAPELPROG dan Tindak Lanjut 

Setelah kegiatan layanan selesai, disusunlah Laporan Pelaksanaan 

Program Layanan (LAPELPROG) yang memuat data penilaian hasil 

dan proses, dengan disertai arah tindak lanjutnya. 

 

                  Pekanbaru , 06 November 2018  

 Mengetahui Yang Memberi Layanan 

 Guru BK Pelaksana 

 

 

        Dra Nurhayati Mel Ulfa Shohila 

NIP.196004011985112001  NIM.11313205099 



RKP 

RENCANA KEGIATAN PENDUKUNG  

BIMBINGAN KONSELING 

 

 

I. IDENTITAS 

A. Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

B. Tahun Ajaran : 2018/2019 (Semester IV) 

C. Sasaran Pelayanan : Siswa kecerdasan emosional kelas XI (10 

siswa) 

D. Pelaksana : Mel Ulfa Shohila 

E. Pihak Terkait : Siswa 

 

II. WAKTU DAN TEMPAT 

A. Tanggal :  10 Januari 2019 

B. Jam Pembelajaran/Pelayanan : Sesuai Jadwal 

C. Volume Waktu (JP) : 45 Menit 

D. Spesifikasi Tempat Belajar : Ruang BK 

 

III. MATERI PEMBELAJARAN 

A. Tema/Subtema :  1. Tema :  Pemberian Post Test 

(kuisioner tes) awal 

tentang siswa kecerdasan 

emosional 



2. Subtema  : Kegiatan pendukung BK 

B. Sumber Materi : - 

IV. TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN 

A. Pengembangan KES : Agar peneliti mengetahui seberapa 

meningkatnya prestasi belajar siswa 

kecerdasan emosional siswa setelah 

melaksanakan teknik asertif training 

dalam layanan bimbingan kelompok 

B. Penanganan KES-T : Untuk menangani rendahnya kecerdasan 

emosional siswa 

 

V. METODE DAN TEKNIK 

A. Jenis Layanan :  - 

B. Bidang Layanan : Kuisioner Tes Tertutup 

C. Kegiatan Pendukung :  Instrumen 

 

VI. SARANA 

A. Media : - 

B. Perlengkapan : Pena dan buku 

 

VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN/PELAYANAN 



Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES (Kehidupan Efektif 

Sehari-hari) dengan unsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa, 

Sungguh-sungguh).  

 

 

A. KES   

1. Acuan (A) : Perlunya siswa secara mandiri 

mengetahui pentingnya mengisi 

kuisioner secara jujur 

 

2. Kompetensi (K) :  Siswa bisa menjawab semua 

pernyataan yang telah dibuat oleh 

peneliti 

3. Usaha (U) : Siswa mampu untuk memahami isi 

kuisioner 

4. Rasa (R)  : bagaimana perasaan siswa setelah 

diberikan kuisioner tentang anak 

kecerdasan emosional setelah 

diberikan layanan 

5. Sungguh-sungguh (S) : Siswa bersungguh-sungguh 

mengerjakan kuisoner tentang 

kecerdasan emosional  

B. KES-T 



Yaitu peneliti dapat mengetahui bagaimana tingkat kecerdasan 

emosional sesudah diberikan teknik asertif dalam layanan. 

C. Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah:  

Memohon ridho Tuhan Yang Maha Esa untuk suksesnya siswa 

dalam mencapai keinginan dalam mengenal dan memahami tentang 

pentingnya mengisi lembaran kuisioner. 

VIII. LANGKAH KEGIATAN 

A. LANGKAH PENGANTARAN: TAHAP PEMBENTUKAN 

1. Mengucapkan salam, menerima secara terbuka, mengucapkan 

terima kasih dan mengajak peserta didik berdo’a  

2. Mengecek kehadiran siswa 

3. Mengajak dan membimbing siswa untuk mengikuti kegiatan 

pendukung bk dengan penuh perhatian, semangat dan penampilan 

mereka dengan melakukan kegiatan berfikir, merasa, bersikap, 

bertindak dan bertanggung jawab (BMB3) berkenaan dengan 

kegiatan/pelayanan yang akan dibahas 

4. Menyampaikan cara pengisian dan petunjuk kuisoner 

5. Menyampaikan tujuan pembahasan yaitu: 

a) Dipahaminya oleh peserta didik mengenai pentingnya mengisi 

lembaran kuisioner tes 

b) Siswa dapat terbantu dengan pengisian kuisioner 

B. LANGKAH PENJAJAKAN: TAHAP PERALIHAN 



1. Menanyakan kepada siswa apakah ada penjelasan dalam proses 

pemberian kuisioner tes yang belum dipahami? 

2. Apa yang akan terjadi jika materi yang tidak dipahami itu 

dibiarkan saja? 

C. LANGKAH PENAFSIRAN: TAHAP KEGIATAN 

1. Memberikan lembaran angket dan menjelaskannya 

2. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan atau merespon 

kuisioner tes yang telah dijelaskan; pertanyaan dan respon siswa 

tersebut dijawab dan diberikan ulasan serta penegasan-penegasan 

yang diperlukan 

3. Meminta siswa untuk mengisi lembar kuisioner tes secara jujur dan 

cermat 

D. LANGKAH PENGAKHIRAN: TAHAP PENUTUP 

1. Mengucapkan terima kasih 

2. Berdo’a 

3. Salam perpisahan 

 

IX. LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT 

1. Kesimpulan 

Puncak kegiatan adalah mengambil kesimpulan tentang isi pokok 

materi topik yang dibahas, searah dengan komitmen di atas. 

2. Penilaian Hasil 



Masing-masing anggota kelompok diminta mengemukakan hal-hal 

baru berkenaan topik yang dibahas dengan pola BMB3 dalam unsur-

unsur AKURS:  

a. Berfikir : Bagaimana  pemikiran siswa tentang kuisioner  

(Unsur A) 

b. Merasa : Apa yang siswa rasakan ketika mendapatkan 

kegiatan pendukung BK mengenai kuisioner tes 

(Unsur R) 

c. Bersikap : Bagaimana sikap siswa setelah mengisi 

lembaran kuisioner (Unsur K dan Unsur U) 

d. Bertindak : Apa tindakan siswa setelah mengisi lembaran 

kuisioner  (Unsur K dan Unsur U) 

e. Bertanggung Jawab : Apa tanggung jawab siswa setelah mengisi 

lembaran kuisioner (Unsur S) 

3. Penilaian Proses 

Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses 

pembelajaran/pelayanan untuk memperoleh gambaran tentang aktivitas 

siswa dan efektifitas pelayanan yang telah diselenggarakan. 

4. LAPELPROG dan Tindak Lanjut 

Setelah kegiatan angket diberikan peneliti dapat memberikan 

layanan bimbingan kelompok tentang  siswa kecerdasan emosional. 

  



 

 

Pekanbaru, 10 Januari 2019 

 Mengetahui Yang Memberi Layanan 

 Guru BK  Pelaksana 

 

 

       Dra Nurhayati  Mel Ulfa Shohila 

   NIP.196004011985112001     NIM. 11313205099 

 



LAPORAN PELAKSANAAN PROGRAM (LAPELPROG) 

SMA NEGERI 7 PEKANBARU 

SEMESTER IV KELAS XI 

TP: 2017/2019 

 

A. Topik Permasalahan   : Kesulitan untuk mengontrol dan mengenali emosi diri   

B. Spesifikasi Kegiatan  

1. Bidang Bimbingan : Bimbingan Pribadi 

2. Jenis Layanan  : Layanan Bimbingan Kelompok 

3. Fungsi Layanan : Fungsi Pencegahan dan Pengentasan 

4. Sasaran Layanan : Siswa Kecerdasan emosional rendah kelas XI(10 siswa) 

C. Pelaksanaan Layanan 

1. Waktu  : 01 Oktober 2018 

2. Tempat : Ruang BK SMA Negeri 7 Pekanbaru 

3. Deskripsi dan Komentar tantang Pelaksanaan Layanan : 

Deskrips i :  

Siswa menyimak setiap poin penjabaran materi tentang layanan bimbingan 

kelompok melalui tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap 

penutup. 

Komentar :  

Sebagian siswa masih enggan dan malu-malu untuk menyampaikan masalahnya 

dan sebagian besar sangat berantusias dalam menceritakan masalah dan memberikan 

masukan atau solusi dari masalah anggota kelompok. 

D. Evaluasi : 

1. Cara-cara evaluasi : Laiseg (Penilaian segera) 

2. Deskripsi dan Komentar tentang Evaluasi : 

Siswa mendapatkan pengetahuan tentang apa itu bimbingan kelompok, apa itu 

asertif training, apa itu kecerdasan emosional, dan siswa mendapat pengalaman serta 

belajar membantu memecahkan masalah yang sedang dialami oleh salah satu 

anggotanya. 

E. Analisis dan Penilaian 

1. Cara-cara analisis : Kualitatif 

2. Deskripsi dan Komentar tentang hasil Analisis : 



Sebagian besar siswa bersemangat mengikuti layanan bimbingan kelompok dan 

merespon atau memberi masukan dalam mendiskusikan permasalahan. 

F. Tindak Lanjut 

1. Cara-cara Tindak Lanjut : Meberikan layanan selanjutnya (sesuai kebutuhan) 

2. Deskripsi tentang Tindak Lanjut : Layanan diberikan sesuai dengan program dan 

kebutuhan. 

G. Keterkaitan Layanan ini dengan Kegiatan Pendukung :- 

H. Catatan Khusus :- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Pekanbaru , 01 Oktober 2018 

 

 Mengetahui   Yang Memberi Layanan 

 Guru BK   Pelaksana 

 

 

       Dra Nurhayati,           Mel Ulfa Shohila 

NIP.196004011985112001          NIM. 11313205099 

   

 



LAPORAN PELAKSANAAN PROGRAM (LAPELPROG) 

SMA NEGERI 7 PEKANBARU 

SEMESTER IV KELAS XI 

TP: 2017/2019 

 

A. Topik Permasalahan   : Hambatan-hambatan dalam mengelola emosi  

B. Spesifikasi Kegiatan  

1. Bidang Bimbingan : Bimbingan Pribadi 

2. Jenis Layanan  : Layanan Bimbingan Kelompok 

3. Fungsi Layanan : Fungsi Pencegahan dan Pengentasan 

4. Sasaran Layanan : Siswa Kecerdasan emosional rendah kelas XI(10 siswa) 

C. Pelaksanaan Layanan 

1. Waktu  : 18 Oktober 2018 

2. Tempat : Ruang BK SMA Negeri 7 Pekanbaru 

3. Deskripsi dan Komentar tantang Pelaksanaan Layanan : 

Deskrips i :  

Siswa menyimak setiap poin penjabaran materi tentang layanan bimbingan 

kelompok melalui tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap 

penutup. 

Komentar :  

Sebagian siswa masih enggan dan malu-malu untuk menyampaikan masalahnya 

dan sebagian besar sangat berantusias dalam menceritakan masalah dan memberikan 

masukan atau solusi dari masalah anggota kelompok. 

D. Evaluasi : 

1. Cara-cara evaluasi : Laiseg (Penilaian segera) 

2. Deskripsi dan Komentar tentang Evaluasi : 

Siswa mendapatkan pengetahuan tentang apa itu bimbingan kelompok, apa itu 

asertif training,, apa itu kecerdasan emosional, dan siswa mendapat pengalaman serta 

belajar membantu memecahkan masalah yang sedang dialami oleh salah satu 

anggotanya. 

E. Analisis dan Penilaian 

1. Cara-cara analisis : Kualitatif 

2. Deskripsi dan Komentar tentang hasil Analisis : 



Sebagian besar siswa bersemangat mengikuti layanan bimbingan kelompok dan 

merespon atau memberi masukan dalam mendiskusikan permasalahan. 

F. Tindak Lanjut 

1. Cara-cara Tindak Lanjut : Meberikan layanan selanjutnya (sesuai kebutuhan) 

2. Deskripsi tentang Tindak Lanjut : Layanan diberikan sesuai dengan program dan 

kebutuhan. 

G. Keterkaitan Layanan ini dengan Kegiatan Pendukung :- 

H. Catatan Khusus :- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Pekanbaru , 18 Oktober 2018 

 

 Mengetahui   Yang Memberi Layanan 

 Guru BK   Pelaksana 

 

 

       Dra Nurhayati,           Mel Ulfa Shohila 

NIP.196004011985112001          NIM. 11313205099 

   

 



LAPORAN PELAKSANAAN PROGRAM (LAPELPROG) 

SMA NEGERI 7 PEKANBARU 

SEMESTER IV KELAS XI 

TP: 2017/2019 

 

A. Topik Permasalahan   : Belum mampu memotivasi diri sendiri  

B. Spesifikasi Kegiatan  

1. Bidang Bimbingan : Bimbingan Pribadi 

2. Jenis Layanan  : Layanan Bimbingan Kelompok 

3. Fungsi Layanan : Fungsi Pencegahan dan Pengentasan 

4. Sasaran Layanan : Siswa Kecerdasan emosional rendah kelas XI(10 siswa) 

C. Pelaksanaan Layanan 

1. Waktu  : 22 Oktober 2018 

2. Tempat : Ruang BK SMA Negeri 7 Pekanbaru 

3. Deskripsi dan Komentar tantang Pelaksanaan Layanan : 

Deskrips i :  

Siswa menyimak setiap poin penjabaran materi tentang layanan bimbingan 

kelompok melalui tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap 

penutup. 

Komentar :  

Sebagian siswa masih enggan dan malu-malu untuk menyampaikan masalahnya 

dan sebagian besar sangat berantusias dalam menceritakan masalah dan memberikan 

masukan atau solusi dari masalah anggota kelompok. 

D. Evaluasi : 

1. Cara-cara evaluasi : Laiseg (Penilaian segera) 

2. Deskripsi dan Komentar tentang Evaluasi : 

Siswa mendapatkan pengetahuan tentang apa itu bimbingan kelompok, apa itu 

asertif training, apa itu kecerdasan emosional, dan siswa mendapat pengalaman serta 

belajar membantu memecahkan masalah yang sedang dialami oleh salah satu 

anggotanya. 

E. Analisis dan Penilaian 

1. Cara-cara analisis : Kualitatif 

2. Deskripsi dan Komentar tentang hasil Analisis : 



Sebagian besar siswa bersemangat mengikuti layanan bimbingan kelompok dan 

merespon atau memberi masukan dalam mendiskusikan permasalahan. 

F. Tindak Lanjut 

1. Cara-cara Tindak Lanjut : Meberikan layanan selanjutnya (sesuai kebutuhan) 

2. Deskripsi tentang Tindak Lanjut : Layanan diberikan sesuai dengan program dan 

kebutuhan. 

G. Keterkaitan Layanan ini dengan Kegiatan Pendukung :- 

H. Catatan Khusus :- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Pekanbaru , 22 Oktober 2018 

 

 Mengetahui   Yang Memberi Layanan 

 Guru BK   Pelaksana 

 

 

       Dra Nurhayati,           Mel Ulfa Shohila 

NIP.196004011985112001          NIM. 11313205099 

   

 



LAPORAN PELAKSANAAN PROGRAM (LAPELPROG) 

SMA NEGERI 7 PEKANBARU 

SEMESTER IV KELAS XI 

TP: 2017/2019 

 

A. Topik Permasalahan   : Kurang memahami emosi orang lain, acuh tak acuh, kurang 

sosialisasi 

B. Spesifikasi Kegiatan  

1. Bidang Bimbingan : Bimbingan Sosial 

2. Jenis Layanan  : Layanan Bimbingan Kelompok 

3. Fungsi Layanan : Fungsi Pencegahan dan Pengentasan 

4. Sasaran Layanan : Siswa Kecerdasan emosional rendah kelas XI(10 siswa) 

C. Pelaksanaan Layanan 

1. Waktu  : 25 Oktober 2018 

2. Tempat : Ruang BK SMA Negeri 7 Pekanbaru 

3. Deskripsi dan Komentar tantang Pelaksanaan Layanan : 

Deskrips i :  

Siswa menyimak setiap poin penjabaran materi tentang layanan bimbingan 

kelompok melalui tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap 

penutup. 

Komentar :  

Sebagian siswa masih enggan dan malu-malu untuk menyampaikan masalahnya 

dan sebagian besar sangat berantusias dalam menceritakan masalah dan memberikan 

masukan atau solusi dari masalah anggota kelompok. 

D. Evaluasi : 

1. Cara-cara evaluasi : Laiseg (Penilaian segera) 

2. Deskripsi dan Komentar tentang Evaluasi : 

Siswa mendapatkan pengetahuan tentang apa itu bimbingan kelompok, apa itu 

asertif training, apa itu kecerdasan emosional, dan siswa mendapat pengalaman serta 

belajar membantu memecahkan masalah yang sedang dialami oleh salah satu 

anggotanya. 

E. Analisis dan Penilaian 

1. Cara-cara analisis : Kualitatif 

2. Deskripsi dan Komentar tentang hasil Analisis : 



Sebagian besar siswa bersemangat mengikuti layanan bimbingan kelompok dan 

merespon atau memberi masukan dalam mendiskusikan permasalahan. 

F. Tindak Lanjut 

1. Cara-cara Tindak Lanjut : Meberikan layanan selanjutnya (sesuai kebutuhan) 

2. Deskripsi tentang Tindak Lanjut : Layanan diberikan sesuai dengan program dan 

kebutuhan. 

G. Keterkaitan Layanan ini dengan Kegiatan Pendukung :- 

H. Catatan Khusus :- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Pekanbaru , 25 Oktober 2018 

 

 Mengetahui   Yang Memberi Layanan 

 Guru BK   Pelaksana 

 

 

       Dra Nurhayati,           Mel Ulfa Shohila 

NIP.196004011985112001          NIM. 11313205099 

   

 



LAPORAN PELAKSANAAN PROGRAM (LAPELPROG) 

SMA NEGERI 7 PEKANBARU 

SEMESTER IV KELAS XI 

TP: 2017/2019 

 

A. Topik Permasalahan   : Kurang mampu mengemukakan pendapat, kurang adanya percaya 

diri   

B. Spesifikasi Kegiatan  

1. Bidang Bimbingan : Bimbingan Sosial 

2. Jenis Layanan  : Layanan Bimbingan Kelompok 

3. Fungsi Layanan : Fungsi Pencegahan dan Pengentasan 

4. Sasaran Layanan : Siswa Kecerdasan emosional rendah kelas XI(10 siswa) 

C. Pelaksanaan Layanan 

1. Waktu  : 06 November 2018 

2. Tempat : Ruang BK SMA Negeri 7 Pekanbaru 

3. Deskripsi dan Komentar tantang Pelaksanaan Layanan : 

Deskrips i :  

Siswa menyimak setiap poin penjabaran materi tentang layanan bimbingan 

kelompok melalui tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap 

penutup. 

Komentar :  

Sebagian siswa masih enggan dan malu-malu untuk menyampaikan masalahnya 

dan sebagian besar sangat berantusias dalam menceritakan masalah dan memberikan 

masukan atau solusi dari masalah anggota kelompok. 

D. Evaluasi : 

1. Cara-cara evaluasi : Laiseg (Penilaian segera) 

2. Deskripsi dan Komentar tentang Evaluasi : 

Siswa mendapatkan pengetahuan tentang apa itu bimbingan kelompok, apa itu 

asertif training, apa itu kecerdasan emosional, dan siswa mendapat pengalaman serta 

belajar membantu memecahkan masalah yang sedang dialami oleh salah satu 

anggotanya. 

E. Analisis dan Penilaian 

1. Cara-cara analisis : Kualitatif 

2. Deskripsi dan Komentar tentang hasil Analisis : 



Sebagian besar siswa bersemangat mengikuti layanan bimbingan kelompok dan 

merespon atau memberi masukan dalam mendiskusikan permasalahan. 

F. Tindak Lanjut 

1. Cara-cara Tindak Lanjut : Meberikan layanan selanjutnya (sesuai kebutuhan) 

2. Deskripsi tentang Tindak Lanjut : Layanan diberikan sesuai dengan program dan 

kebutuhan. 

G. Keterkaitan Layanan ini dengan Kegiatan Pendukung :- 

H. Catatan Khusus :- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Pekanbaru, 06 November 2018 

 

 Mengetahui   Yang Memberi Layanan 

 Guru BK   Pelaksana 

 

 

       Dra Nurhayati,           Mel Ulfa Shohila 

NIP.196004011985112001          NIM. 11313205099 

   

 



LAPORAN PELAKSANAAN PROGRAM (LAPELPROG) 

SMA NEGERI 7 PEKANBARU 

SEMESTER IV KELAS XI 

TP: 2017/2019 

 

A. Topik Permasalahan   : Hambatan-hambatan dalam membina hubungan sesama teman   

B. Spesifikasi Kegiatan  

1. Bidang Bimbingan : Bimbingan Sosial 

2. Jenis Layanan  : Layanan Bimbingan Kelompok 

3. Fungsi Layanan : Fungsi Pencegahan dan Pengentasan 

4. Sasaran Layanan : Siswa Kecerdasan emosional rendah kelas XI(10 siswa) 

C. Pelaksanaan Layanan 

1. Waktu  : 30 Oktober 2018 

2. Tempat : Ruang BK SMA Negeri 7 Pekanbaru 

3. Deskripsi dan Komentar tantang Pelaksanaan Layanan : 

Deskrips i :  

Siswa menyimak setiap poin penjabaran materi tentang layanan bimbingan 

kelompok melalui tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap 

penutup. 

Komentar :  

Sebagian siswa masih enggan dan malu-malu untuk menyampaikan masalahnya 

dan sebagian besar sangat berantusias dalam menceritakan masalah dan memberikan 

masukan atau solusi dari masalah anggota kelompok. 

D. Evaluasi : 

1. Cara-cara evaluasi : Laiseg (Penilaian segera) 

2. Deskripsi dan Komentar tentang Evaluasi : 

Siswa mendapatkan pengetahuan tentang apa itu bimbingan kelompok, apa itu 

asertif training, apa itu kecerdasan emosional, dan siswa mendapat pengalaman serta 

belajar membantu memecahkan masalah yang sedang dialami oleh salah satu 

anggotanya. 

E. Analisis dan Penilaian 

1. Cara-cara analisis : Kualitatif 

2. Deskripsi dan Komentar tentang hasil Analisis : 



Sebagian besar siswa bersemangat mengikuti layanan bimbingan kelompok dan 

merespon atau memberi masukan dalam mendiskusikan permasalahan. 

F. Tindak Lanjut 

1. Cara-cara Tindak Lanjut : Meberikan layanan selanjutnya (sesuai kebutuhan) 

2. Deskripsi tentang Tindak Lanjut : Layanan diberikan sesuai dengan program dan 

kebutuhan. 

G. Keterkaitan Layanan ini dengan Kegiatan Pendukung :- 

H. Catatan Khusus :- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Pekanbaru , 30 Oktober 2018 

 

 Mengetahui   Yang Memberi Layanan 

 Guru BK   Pelaksana 

  

 

       Dra Nurhayati,           Mel Ulfa Shohila 

NIP.196004011985112001          NIM. 11313205099 

   

 



LAPORAN PELAKSANAAN PROGRAM (LAPELPROG) 

SMA NEGERI 7 PEKANBARU 

SEMESTER IV KELAS XI 

TP: 2017/2019 

 

A. Topik Permasalahan   : Tidak mampu mengontrol emosi dan sulit menyelesaikan masalah   

B. Spesifikasi Kegiatan  

1. Bidang Bimbingan : Bimbingan Pribadi 

2. Jenis Layanan  : Layanan Bimbingan Kelompok 

3. Fungsi Layanan : Fungsi Pencegahan dan Pengentasan 

4. Sasaran Layanan : Siswa Kecerdasan emosional rendah kelas XI(10 siswa) 

C. Pelaksanaan Layanan 

1. Waktu  : 08 November 2018 

2. Tempat : Ruang BK SMA Negeri 7 Pekanbaru 

3. Deskripsi dan Komentar tantang Pelaksanaan Layanan : 

Deskrips i :  

Siswa menyimak setiap poin penjabaran materi tentang layanan bimbingan 

kelompok melalui tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap 

penutup. 

Komentar :  

Sebagian siswa masih enggan dan malu-malu untuk menyampaikan masalahnya 

dan sebagian besar sangat berantusias dalam menceritakan masalah dan memberikan 

masukan atau solusi dari masalah anggota kelompok. 

D. Evaluasi : 

1. Cara-cara evaluasi : Laiseg (Penilaian segera) 

2. Deskripsi dan Komentar tentang Evaluasi : 

Siswa mendapatkan pengetahuan tentang apa itu bimbingan kelompok, apa itu 

asertif training, apa itu kecerdasan emosional, dan siswa mendapat pengalaman serta 

belajar membantu memecahkan masalah yang sedang dialami oleh salah satu 

anggotanya. 

E. Analisis dan Penilaian 

1. Cara-cara analisis : Kualitatif 

2. Deskripsi dan Komentar tentang hasil Analisis : 



Sebagian besar siswa bersemangat mengikuti layanan bimbingan kelompok dan 

merespon atau memberi masukan dalam mendiskusikan permasalahan. 

F. Tindak Lanjut 

1. Cara-cara Tindak Lanjut : Meberikan layanan selanjutnya (sesuai kebutuhan) 

2. Deskripsi tentang Tindak Lanjut : Layanan diberikan sesuai dengan program dan 

kebutuhan. 

G. Keterkaitan Layanan ini dengan Kegiatan Pendukung :- 

H. Catatan Khusus :- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Pekanbaru, 08 November 2018 

 

 Mengetahui   Yang Memberi Layanan 

 Guru BK   Pelaksana 

 

 

       Dra Nurhayati,           Mel Ulfa Shohila 

NIP.196004011985112001          NIM. 11313205099 
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